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ABSTRAK

A’yuni, Qurrota. 2023. Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas X MAN 2 Malang Pada Materi Sistem Persamaan
Linier. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Siti Faridah, M.Pd.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis
siswa, yaitu keyakinan siswa dalam mengomunikasikan ide-ide matematis, atau
disebut juga Self-Efficacy. Self-Efficacy merupakan keyakinan diri yang dimiliki
oleh setiap individu terhadap kemampuannya untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah dalam berbagai kondisi untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh Self-Efficacy
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode kausal komparatif. Populasi dari penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas X MAN 2 Malang. Sampel dalam penelitian sebanyak
32 siswa dengan menggunakan teknik pengambilan simple random sampling. Data
yang diperoleh merupakan hasil dari isian angket Self-Efficacy siswa sebanyak 25
butir dan tes kemampuan komunikasi matematis sebanyak 5 soal uraian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa dipengaruhi oleh Self-Efficacy sebesar 81,7% yang berada pada
kategori sangat kuat dan sisanya 18,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya Self-Efficacy
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas X MAN 2 Malang pada materi sistem persamaan linier.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Self-Efficacy
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ABSTRACT

A'yuni, Qurrota. 2023. The Influencer Self-Efficacy Against the Mathematical
Communication Ability of Class X MAN 2 Malang on Linear Equation
Systems Material. Thesis, Mathematics Tadris Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Siti Faridah, M.Pd.

One of the factors that influence students' mathematical communication
skills, namely students' confidence in communicating mathematical ideas, or also
called Self-Efficacy. Self-Efficacy is the self-confidence possessed by each
individual in his ability to face and solve problems in various conditions to achieve
the desired goals.

This study aims to determine the influence Self-Efficacy on the
mathematical communication skills students. This research uses a quantitative
approach with a descriptive-causal comparative method. The population of this
research is all students of class X MAN 2 Malang. The sample in the study was 32
students using the retrieval technigue simple random sampling. The data obtained
is the result of filling in the questionnaire Self-Efficacy students as many as 25 items
and mathematical communication skills test as many as 5 description questions.

The results of this study indicate that students’ mathematical
communication skills are influenced by Self-Efficacy of 81.7% which is in the very
strong category and the remaining 18.3% is influenced by other factors. So it is
stated that HO is rejected and Ha is accepted, which means that Self-Efficacy has a
significant effect on the mathematical communication abilities of class X MAN 2
Malang on the material of systems of linear equations.

Keywords: Mathematical Communication Skills, Self-Efficacy
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Kementrian Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

A. Huruf

i = a J =7z a3 =q
< =b o = s & =k
u =t o = sy J =1
Z = ts o = sh o = m
z =] o= = dl O =n
z =h b = th 3 =W
¢ = kh L = zh > = h
2 =d ¢ = ¢ 3 = ¢
: = dz d = gh ¢ =y
B =r s = f

B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang =a
Vokal (i) panjang =1
Vokal (u) panjang =1

C. Vokal Diftong

¢ =ay
}i =1
¢ =i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal utama bagi bangsa dan negara. Indonesia
merupakan salah satu negara yang mengutamakan faktor pendidikan bagi generasi
penerus bangsa (Sunarti, dkk. 2020). Pendidikan memiliki kedudukan yang mulia
di dalam Al-Qur’an dan Hadist, salah satunya pada wahyu pertama yang diturunkan

oleh Allah SWT. yaitu Q.S Al-Alaq (96) ayat 1-5 :

ple - elally ple o1 w5SY1 255 58] gle o Gl G5 B3 1) 25 L D)

NN PO

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang maha Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah
yang maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui” (Al-Qur’an, 2019).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa adanya perintah dari Allah untuk
memberikan pendidikan kepada manusia, dalam hal ini konteksnya adalah siswa.
Pendidikan dilakukan untuk mencari pengetahuan yang belum diketahui siswa.
Dengan kata lain, pendidikan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memaksimalkan kemampuannya dalam mencari ilmu pengetahuan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah,
baik sekolah tingkat dasar, menengah, bahkan di perkuliahan. Matematika juga

merupakan mata pelajaran yang penting untuk dipelajari oleh siswa, karena



matematika akan sangat membantu dalam memecahkan berbagai persoalaan yang
terjadi di kehidupan (Surya, 2012). Menurut National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) ada standart proses yang harus dikuasai siswa, termasuk
kemampuan pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi,
dan representasi. Salah satu yang harus dikuasai dan dimiliki oleh siswa adalah
kemampuan komunikasi matematis, karena siswa membutuhkan kemampuan
komunikasi matematis untuk melakukan pembelajaran matematika serta dalam
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.

Umar dalam Riawati, (2019) menyatakan bahwa “kemampuan komunikasi
matematis dalam pembelajaran matematika itu sangat penting untuk
dikembangkan, karena melalui komunikasi siswa dapat mengorganisasikan pola
berpikir matematisnya, baik secara tertulis maupun lisan”. Komunikasi matematis
adalah menyampaikan suatu makna melalui lisan, tulisan, dan bentuk visual (seperti
simbol, gambar, tabel, dan materi konkret) (Awaluddin, 2018). Oleh karena itu,
dalam pembelajaran matematika siswa perlu untuk dibiasakan memberikan
argumen/pendapat dalam setiap jawaban atau memberikan tanggapan dari jawaban
yang diberikan siswa lainnya.

Komunikasi matematis diperlukan untuk memahami konsep matematika
dalam menemukan ide menyelesaikan masalah secara tepat. Kemampuan
komunikasi matematis yang lemah akan berakibat pada lemahnya kemampuan
dalam menyelesaikan matematika yang lainnya, sehingga mengakibatkan
minimnya hasil belajar yang diperoleh siswa (Fitria & Handayani, 2020). Untuk
memaksimalkan capaian hasil belajar siswa tersebut, diperlukan juga

pengoptimalan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam komunikasi matematis,



terutama pada faktor internal siswa. Faktor internal merupakan faktor psikologis
siswa (Mukti & Syam, 2017). Faktor internal yang ada pada diri siswa salah
satunya adalah self-efficacy. Self-Efficacy merupakan keyakinan diri yang dimiliki
oleh setiap individu terhadap kemampuannya untuk menghadapi dan
menyelesaikan masalah dalam berbagai kondisi untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (Andinny, dkk. 2022).

Menurut Albert Bandura dalam penelitian Fitria & Handayani, (2020), Self-
Efficacy adalah penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur
kegiatan yang diperlukan dalam memecahkan masalah untuk mencapai hasil
tertentu. Sedangkan menurut (Yapono, 2013), Self-Efficacy adalah keyakinan dan
kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara
efektif. Dengan demikian, Self-Efficacy adalah suatu kondisi dimana seseorang
yakin dan percaya bahwa dirinya mampu memberikan hasil yang maksimal dari
usaha yang sudah dilakukannya.

Salah satu materi matematika yang dapat mendukung self-efficacy dan
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah materi sistem persamaan linier
(Sulastri & Sofyan, 2022), karena pada materi sistem persamaan linier ini dapat
membantu siswa dalam menemukan solusi dari permasalahan, mengharuskan siswa
untuk mampu memecahkan soal uraian berupa masalah yang berkaitan dengan
kegiatan sehari-hari, yang dalam hal ini dapat mengukur self-efficacy dan
kemampuan komunikasi matematis siswa (Sari, Novi Rahma dkk, 2019). Dalam
materi sistem persamaan linier, siswa harus mampu memecahkan, mulai dari

memodelkan soal cerita kedalam bentuk matematika, dari menentukan variabel,



konstanta, dsb, mencari nilai-nilai variabel, membuktikan dan menyimpulkan
penyelesaian.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas X MAN 2
Malang pada saat praktik kerja lapangan (PKL), peneliti melakukan wawancara
pada beberapa siswa yang menunjukkan bahwa kebanyakan siswa tidak menyukai
pembelajaran matematika, dikarenakan siswa merasa sulit dalam mempelajari atau
menyelesaikan suatu masalah matematika. Pada saat proses pembelajaran siswa
juga masih kurang percaya diri dan ragu saat mengeluarkan pendapat, bahkan tidak
jarang juga siswa yang hanya diam dan mendengarkan saja. Selain itu, siswa juga
tidak mempunyai keberanian untuk menyelesaikan masalah matematis, terutama
ketika ditunjuk guru untuk menjelaskan hasil kerjanya kepada siswa-siswi yang
lain. Pada penelitian Ajeng & Sutirna, (2021) juga dijelaskan bahwa ketakutan
siswa dalam pembelajaran matematika dapat mengakibatkan keyakinan diri siswa
menjadi buruk, sehingga dapat menyebabkan minimnya hasil belajar siswa.

Selain itu, kemampuan komunikasi matematis siswa juga masih dikatakan
belum maksimal. Hal ini bisa dilihat dari hasil kerja siswa saat menyelesaikan
latihan soal sebelum memasuki materi sistem persamaan linier kelas X. Salah satu
soal yang diberikan yaitu “Aldo pergi ke toko untuk membeli beberapa buku tulis
dan pensil. Aldo membeli 4 buku tulis dan 3 pensil dengan harga Rp.19.500,00. Jika
Aldo membeli 2 buku tulis dan 4 pensil maka ia membayar Rp.16.000,00. Tentukan

masing-masing harga sebuah buku tulis dan harga sebuah pensil !”.
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Gambar 1. 1 Hasil Pekerjaan Siswa

Berdasarkan pada gambar 1.1, terlihat bahwa secara teknis siswa berhasil
menyelesaikan soal tersebut, tetapi kemampuan komunikasi matematis siswa masih
lemah. Hal ini terlihat pada siswa yang masih kurang tepat bagaiamana menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. Seharusnya siswa membuat
pemisalan B = Harga buku tulis dan P = Harga pensil. Selain itu siswa juga
kurang mampu dalam memahami dan mengevaluasi ide-ide matematisnya secara
tertulis, dalam hal ini bisa terlihat pada pekerjaan siswa yang tiba-tiba
mengeliminasi persamaan tanpa ditulis dengan jelas persamaan apa yang di
eliminasi. Di akhir penyelesaian, siswa juga belum menyimpulkan jawaban dari
permasalahan yang sesuai dengan pertanyaan, hal ini juga didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Setiyawan dkk., (2019), sehingga pada penilaian
tengah semester mata pelajaran matematika 66% siswa mendapatkan nilai di bawah
75 (KKM).

Mengingat pentingnya Self-Efficacy dan kemampuan komunikasi matematis
siswa pada pembelajaran matematika, serta penelitian ini sejalan dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Kusmawan, (2020) hasil penelitian nya



menunjukkan bahwa Self-Efficacy berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa SMA secara signifikan dengan pengaruh sebesar 33,2%, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Self-Efficacy
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X MAN 2 Malang Pada

Materi Sistem Persamaan Linier”.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada teori Self-Efficacy menurut Bandura, dan teori
kemampuan komunikasi matematis siswa menurut NCTM dan pendapat Sumarmo.
Penelitian ini dilakukan di kelas X MAN 2 Malang pada materi sistem persamaan
linier semester genap tahun ajaran 2022/2023 sesuai dengan kurikulum merdeka
belajar. Setelah dilakukan pembelajaran, peneliti menggambarkan Self-Efficacy dan
komunikasi matematis siswa pada pembelajaran sistem persamaan linier, kemudian
peneliti menganalisis adanya pengaruh atau tidak antara Self-Efficacy terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh antara Self-Efficacy terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X MAN 2 Malang pada materi

sistem persamaan linier?

D. Tujuan Masalah
Berdasarkan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara Self-Efficacy terhadap



kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X MAN 2 Malang pada materi
sistem persamaan linier.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak,
antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan matematis
siswa SMA/MA pada materi sistem persamaan linier, dan juga hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan evaluasi pada saat pembelajaran matematika
khususnya pada materi sistem persamaan linier.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa terkait
Self-Efficacy dan kemampuan komunikasi matematis pada materi sistem
persamaan linier.
b. Bagi Guru
Melalui penelitian ini, guru diharapkan untuk mendapatkan informasi
mengenai Self-Efficacy siswa dan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi

guru dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan siswa.



c. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, masukan, dan
pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan dan menyempurnakan kegiatan
pembelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan informasi
mengenai pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis

siswa SMA/MA pada materi sistem persamaan linier.

F. Orisinalitas Penelitian

Beberapa penelitian yang mendukung dalam usaha peneliti untuk mengetahui
pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X
MAN 2 Malang adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andinny, Yasmin, dan Nasution (2022) dengan
judul “Pengaruh Efikasi Diri Peserta Didik Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitaif. Hasil
penelitian ini diperoleh bahwa terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap
kemampuan komunikasi matematis dengan nilai pengaruh sebesar 17,9% dan
83,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Perbedaan penelitian yang dilakukan
Andinny, dkk dengan penelitian yang akan dilakukan ini terletak pada tempat
dan subjek penelitian, dan materi pembelajaran yang digunakan untuk
penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sunarti, R, Zubaidah, I[juddin (2020) dengan
judul “Hubungan Self-Efficacy dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

SMA Pada Materi Perbandingan Trigonometri”. Penelitian ini menggunakan



metode penelitian kuantiitatif dengan jenis penelitian korelasi dan expost facto.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 2 Sungai
Raya sebanyak 29 siswa yang telah memperoleh pembelajaran materi
perbandingan trigonometri. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa Self-Efficacy
siswa kelas X TPA 1 SMA Negeri 2 Sungai Raya tidak berhubungan dengan
kemampuan komunikasi matematis. Artinya tingkat Self-Efficacy apapun yang
dimiliki siswa tidak akan mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematisnya. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sunarti, dkk dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek dan tempat penelitian, dan
materi yang digunakan pada penelitian.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2021) dengan judul “Pengaruh Self-
Efficacy Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif-korelasional. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Self-Efficacy berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa SMA secara signifikan dengan pengaruh sebesar
61%. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dengan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada tempat dan subjek penelitian, dan materi
yang digunakan pada penelitian.

. Penelitian ini dilakukan oleh Purwandari & Maya (2020) dengan judul “The
Effect Of Self-Efficacy On Mathematical Communication Ability Of Junior
High School Students On The Pythagorean Theorem”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komuniksi matematis siswa
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SMP pada materi teorema pythagoras dipengaruhi positif oleh self-efficacy
sebesar 19,1% sedangkan 80,9% dipengaruhi oleh faktor lain selain. Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Purwandari & Maya dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada metode penelitian, tempat dan subjek penelitian,
dan materi yang digunakan pada penelitian.

. Penelitian ini dilakukan oleh Nurhanurawati, dkk (2021) dengan judul
“Dampak Self-Efficacy Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa self-efficacy siswa memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, dengan 63,1%
variabilitas kemampuan komunikasi siswa dapat dijelaskan oleh self-efficacy.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nurhanurawani dkk dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode penelitian, tempat dan
subjek penelitian, dan materi yang digunakan pada penelitian.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
No Penulis Terdahulu Penelitian Penelitian
Penelitian sama- tempat
Andinny, Pengaruh Efikasi Diri ~ sama terkait penelitian,
1 Yasmin, dan  Peserta Didik Terhadap pengaruh efikasi diri  subjek
"~ Nasution Kemampuan terhadap kemampuan penelitian, dan
tahun 2022 Komunikasi Matematis komunikasi materi

matematis siswa matematika



Sunarti, R,
Zubaidah,
ljuddin.
Tahun 2020

Rahayu.
Tahun 2021

Purwandari
4. dan Maya,
Tahun 2020

Nurhanurawati
5. dkk, Tahun
2021

Hubungan Self-
Efficacy dan
Kemampuan
Komunikasi Matematis
Siswa SMA Pada
Materi Perbandingan
Trigonometri

Pengaruh Self-Efficacy
Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis
Siswa Sekolah
Menengah Pertama
(SMP)

The Effect Of Self-
Efficacy On
Mathematical
Communication Ability
Of Junior High School
Students On The
Pythagorean Theorem

Dampak Self-Efficacy
Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis
Siswa

Penelitian sama-
sama terkait
hubungan Self-
Efficacy dan
komunikasi
matematis siswa

Sama-sama meneliti
tentang pengaruh
Self-Efficacy
terhadap kemampuan
komunikasi
matematis siswa

Sama-sama meneliti
tentang pengaruh
Self-Efficacy
terhadap kemampuan
komunikasi
matematis siswa

Sama-sama meneliti
tentang pengaruh
Self-Efficacy
terhadap kemampuan
komunikasi
matematis siswa

11

Tempat dan
subjek
penelitian, dan
materi
matematika

Tempat dan
subjek
penelitian, dan
materi
matematika

Tempat dan
subjek
penelitian, dan
materi
matematika

Tempat dan
subjek
penelitian, dan
materi
matematika

G. Definisi Istilah

Definisi istilah ini disusun untuk menghindari kesalahpahaman dalam

memahami istilah dari penelitian ini, adapun definisi istilah pada penelitian ini

sebagai berikut:
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1. Self-Efficacy

Self-Efficacy adalah suatu kondisi dimana siswa yakin dan percaya bahwa
dirinya mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang dikerjakan akan
memberikan hasil yang benar.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan suatu permasalahan dan pemecahan masalah matematika melalui
tulisan.

3. Sistem persamaan linier

Sistem persamaan linier merupakan salah satu materi matematika yang
terdapat pada pembelajaran kelas X dengan menggunakan kurikulum merdeka.
Sistem persamaan linier adalah gabungan dari beberapa persamaan linier dan
penyelesaiannya adalah nilai yang memenuhi semua persamaan linier tersebut.
Pada kelas X, sistem persamaan yang dipelajari adalah sistem persamaan linier
tiga variabel (SPLTV), yaitu sistem persamaan linier yang terdiri dari tiga variabel

yang sama.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulis dan sebagai pedoman pembaca, maka
diperlukan sistematika penulisan. Sistematika dalam penelitian ini antara lain :
BAB I Pendahuluan: Pendahuluan yang memuat latar belakang, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, orisinalitas penulisan, definisi
istilah, dan sistematika penulisan.
BAB II Kajian Pustaka: Kajian pustaka yang menjadi landasan atau teori untuk

menjelaskan, mendeskripsikan, dan menganalisis segala sesuatu mengenai Self-
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Efficacy, komunikasi matematis, dan sistem persamaan linier, serta kerangka
konseptual dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB III Metode Penelitian: Metode penelitian yang memuat pendekatan dan jenis
penelitian, tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian,
data dan sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan data, validitas dan
reliabilitas instrumen, teknik analisis data, dan prosedur penelitian.

Bab IV Paparan data dan Hasil Penelitian: Pada bab ini membahas mengenai hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap variabel-variabel yang
digunakan. Poin - poin yang dicantumkan dalam bab ini terdiri dari: pertama,
paparan data hasil penelitian. Kedua, paparan kajian dari data hasil uji penelitian.
Bab V Pembahasan

Bab VI Penutup: Penutup memuat kesimpulan, implikasi, dan saran yang menjadi

bagian akhir dalam penelitian ini.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Self-Efficacy
1. Pengertian Self Efficcay

Self-Efficacy pertama kali dikenalkan oleh Albert Bandura sebagai
pendekatan dari teori kognitf sosial. Menurut Bandura sebagaimana yang dikutip
oleh Muklis & Sanhadi (2016) bahwa Self-Efficacy didefinisikan sebagai
pertimbangan seseorang tentang kemampuan dirinya untuk mencapai tingkatan
kinerja yang diinginkan, sehingga berpengaruh terhadap hasil dari
tindakan/kegiatan yang dilakukan. Self-Efficacy dapat diartikan sebagai suatu sikap
menilai dan mempertimbangkan kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan
permasalahan tertentu (Shofiah dan Vivik, 2015). Bandura dalam penelitian
Nugrahani (2013) mengatakan bahwa Self-Efficacy merupakan penilaian seseorang
terhadap kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan suatu Tindakan
yang mengarah pada tujuan tertentu.

Menurut Alwisol yang dikutip oleh Rachmawati, dkk (2021) Self-Efficacy
adalah persepsi yang dimiliki seseorang tentang penilaian diri terhadap dirinya
sendiri dalam menghadapi situasi tertentu. Self-Efficacy berkaitan dengan
keyakinan terhadap kemampuan seseorang untuk melakukan tindakan yang
diharapkan. Seseorang yang memiliki Self-Efficacy tinggi akan bertahan ketika
menghadapi masalah yang sulit, karena percaya bahwa dirinya mampu untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan sesorang yang Self-Efficacy rendah

akan mudah menyerah dan rentang dengan tekanan-tekanan masalah yang berat.

14
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Berdasarkan beberapa uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Self-
Efficacy adalah kepercayaan diri siswa terhadap kemampuannya dalam
melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan untuk mencapai hasil yang
terbaik dengan memperkirakan seberapa besar usaha yang dibutuhkan untuk
mencapai hasil tersebut.

2. Klasifikasi Self-Efficacy
Self-Efficacy ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu Self-Efficacy tinggi
dan Self-Efficacy rendah.
1) Self-Efficacy tinggi
Siswa yang memiliki Self-Efficacy tinggi cenderung mengerjakan tugas
secara langsung, sekalipun tugas tersebut sulit. Siswa tidak memandang tugas
sebagai ancaman yang harus dihindari. Selain itu, siswa akan meningkatkan
usahanya dalam mencegah kegagalan. Siswa yang memiliki Self-Efficacy
menganggap kegagalan sebagai akibat dari kurangnya usaha yang keras,
pengetahuan, dan keterampilan (Awaluddin, 2018).
Siswa yang memiliki Self-Efficacy yang tinggi memiliki ciri-ciri sebagai
berikut : (1) mampu menangani masalah yang dihadapi secara efektif, (2)
masalah dianggap sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi, bukan untuk
dihindari, (3) gigih dalam berusaha untuk menyelesaikan masalah, (4) percaya
dan yakin dengan kemampuan yang dimiliki, (5) cepat bangkit dari kegagalan
yang dihadapinya, dan (6) senang mencari situasi kondisi yang baru.
2) Self-Efficacy rendah
Siswa yang ragu dalam kemampuan yang dimiliki cenderung akan

menjauhi tugas-tugas yang dianggap sulit. Siswa yang seperti ini memiliki Self-
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Efficacy yang rendah dalam mencapai tujuan yang dipilih atau yang diinginkan.
Siswa yang memiliki Self-Efficacy rendah tidak akan berpikir tentang
bagaimana cara yang benar dalam menyelesaikan tugasnya, akan tetapi siswa
tersebut lamban dalam membenahi kesalahan atau kegagalannya dalam
menyelesaiakan tugas (Awaluddin, 2018).

Ciri-ciri siswa yang memiliki Self-Efficacy rendah yaitu : tidak yakin
dalam menyelesaikan permasalahan, menghindari permasalahan yang sulit
(ancaman), mudah menyerah dalam menghadapi masalah, ragu dengan
kemampuan diri yang dimiliki, tidak suka mencari situasi yang baru, serta
lemahnya aspirasi dan komitmen pada tugas.

3. Dimensi Self-Efficacy
Menurut Bandura dalam buku yang dikutip oleh Fitriyah, dkk (2019),
dimensi atau indikator Self-Efficacy dibagi menjadi tiga, yaitu level atau
magnitude, generality, dan strength.
1) Dimensi level atau magnitude

Pada dimensi magnitude, siswa menilai keyakinan dan kemampuan
dirinya dalam mengatasi kesulitan ketika menyelesaikan tugas-tugasnya. Siswa
yang memiliki Self-Efficacy tinggi akan yakin dengam kemampuannya bahwa
mampu dalam menyelesaikan tugas yang sulit, sedangkan siswa yang memiliki
Self-Efficacy rendah akan yakin dengan dirinya bahwa hanya mampu
menyelesaikan tugas yang menurutnya mudah.

2) Dimensi generality
Pada dimensi generality, siswa menilai keyakinan dan kemampuan

dirinya dalam menyelesaikan masalah di berbagai macam keadaan/situasi.
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Generalisasi pada dimensi ini meliputi : derajat kesamaan aktifitas, modal
kemampuan (tingkah laku, kognitif, dan afektif), menggambarkan situasi
secara nyata, dan menunjukkan karakteristik perilaku individu.
3) Dimensi strength
Pada dimensi strength, siswa memiliki keyakinan dan kemantapan yang
kuat terhadap kemampuan dalam menyelesaikan tugas dan akan terus bertahan
meskipun banyak kesulitan yang dihadapi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dimensi Self-
Efficacy meliputi : keyakinan siswa dalam menghadapi tingkat kesulitan
permasalahan/tugas yang dihadapi, variasi aktifitas siswa sehingga penilaian
tentang Self-Efficacy dapat diterapkan, dan kegigihan siswa ketika menghadapi dan
menyelesaikan suatu permasalahan. Adapun indikator self-efficacy dapat dilihat
pada tabel 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Indikator Self-Efficacy

No Aspek Indikator

Keyakinan terhadap kemampuan diri dalam
Tingkat Kesulitan mempelajari dan menyelesaikan soal SPLTV
(Level/Magnitude) Keberminatan dalam mempelajari materi dan
menyelesaikan soal SPLTV

Semangat juang dalam menghadapi hambatan
dalam mempelajari materi dan menyelesaikan
soal SPLTV

Keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri

2. Tingkat Kekuatan yang dimiliki dalam mempelajari materi dan
(Strength) menyelesaikan soal SPLTV
Keoptimisan dalam mempelajari materi dan
menyelesaikan soal SPLTV
. Keyakinan pada kemampuan diri ketika
3. Generalisasi menghadapi situasi tertentu dalam mempelajari
(Generalitation)

materi SPLTV dan menyelesaikan soal
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Keyakinan pada kemampuan diri ketika
menghadapi situasi yang bervariasi dalam
mempelajari materi dan menyelesaikan soal
SPLTV

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis merupakan sebuah cara untuk berbagi ide dan
menjelaskan suatu konsep tertentu (Naim, 2011). Ide menjadi objek refleksi,
perbaikan, dan diskusi melalui komunikasi. Ketika siswa mengalami kesulitan
dalam mengkomunikasikan hasil pekerjaannya secara lisan maupun tulisan, siswa
akan belajar untuk bagaiamana cara menjelaskan, meyakinkan, dan ketepatan
dalam menggunakan bahasa atau simbol matematika (Maulyda, 2020).

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada dasarnya dapat dilihat dari
komunikasi yang terjadi selama proses pembelajaran. Siswa dengan kemampuan
komunikasi matematis yang baik, akan mampu menciptakan representasi yang
beragam, serta memperoleh alternatif penyelesaian permasalahan sehari-hari
dengan lebih mudah (Anintya, Y.A., Pujiastuti, E., 2017). Banyak permasalahan
yang dapat disampaikan dengan bahasa matematika, seperti menyajikan
permasalahan dalam bentuk gambar, diagram, persamaan matematika, tabel, dan
grafik. Tujuan komunikasi matematis ini adalah untuk mendorong siswa dalam
mengekspresikan, berbagi, dan merenungkan gagasan atau ide-ide yang dimiliki.

Berdasarkan uraian tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi matematis adalah suatu kemampuan dalam proses penyampaian ide-
ide matematika secara tertulis maupun lisan yang dimiliki siswa dengan tujuan

untuk memberikan informasi kepada orang lain.
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2. Indikator-Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Menurut Sumarmo dalam penelitian Dina dan Ikhsan (2019) terdapat
beberapa indikator dalam kemampuan komunikasi matematis siswa yang dapat
digunakan untuk mengukur keberhasilan kemampuan komunikasi, yaitu (1)
Menyajikan benda nyata/gambar/diagram ke dalam konsep matematika, (2)
menjelaskan ide dan relasi matematik secara lisan maupun tulisan, (3)
mengungkapkan kegiatan/peristiwa sehari-hari dalam simbol atau bahasa
matematika, (4) mendiskusikan dan menuliskan tentang matematika, (5)
membaca presentasi matematika tertulis lalu menyusun pertanyaan yang sesuai,
dan (6) membuat asumsi, menyusun argumen, merumuskan pengertian secara
umum.

Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika menurut NCTM dalam buku Maulyda (2020) yaitu (1)
menggunakan komunikasi untuk mengembangkan dan memantapkan keyakinan
matematis siswa, (2) mengkomunikasikan pemikiran matematis siswa secara
runtut dan jelas kepada sesama siswa, guru, dan yang lainnya, (3) menganalisis
dan mengevaluasi pemikiran matematis dan strategi yang digunakan oleh orang
lain, dan (4) menggunakan bahasa metematika untuk mengungkapkan
penyelesaian matematis yang jelas dan benar.

Dengan demikian, berdasarkan pendapat-pendapat para ahli tersebut
penelitian ini menggunakan indikator kemampuan komunikasi matematis yang

dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut:
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Tabel 2. 2 Indikator Komunikasi Matematis Siswa

Aspek Indikator Keterangan
Membuat model matematika
Kemampuan a.Menyatakan peristiwa dengan:
menyatakan kehidupan sehari-hari —_ \ 1o onikan koefisien,
permasalahan dalam mpdel variabel, dan konstanta
matematika - Menggunakan tanda +, -,
dan =
Menuliskan ide penyelesaian
dengan:
. - Menulis hal-hal yang
b.Menggambarkan ide- diketahui
Liigﬁtfﬁasgz dalam - Menulis hal yang
Kemampuan ditanyakan
! - Menggunakan metode
menjelaskan eliminasi/subtitusi/
lgrrllgglf;};; campuran
Menuliskan langkah-langkah
c.Menggunakan ide dan penyelesaian dengan:
menuliskan langkah-  _ \ron gliminasi atau
langkah uqtuk mensubtitusi suatu variabel
menyelesaikan ke dalam persamaan
permasalahan - Menjumlahkan/mengalikan
persamaan
d.Mengevaluasi ide-ide Mengecek kembali' dengan
matematis dalam cara m@masukkan jawaban
Kemampuan menyelesaikan yang diperoleh ke semua
membuat permasalahan persamaan
kesimpulan

e.Menuliskan
kesimpulan
berdasarkan jawaban

Menuliskan hasil akhir yang
sesuai dengan pertanyaan
yang diberikan

C. Sistem Persamaan Linier

Sistem persamaan linier pada penelitian ini terfokus pada kurikulum

merdeka belajar. Sistem persamaan linier merupakan gabungan dari beberapa

persamaan linier. Pada kelas VIII siswa sudah pernah mempelajari sistem

persamaan linier dua variabel (SPLDV), kemudian pada kelas X ini siswa akan
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mempelajari sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV). Berikut tabel tujuan
pembelajaran materi sistem persamaan linier kelas X tahun ajar 2022/2023 :

Tabel 2. 3 Tujuan Pembelajaran Materi Sistem Persamaan Linier

Tujuan Pembelajaran

A.2 Mengidentfikasi bentuk persamaan sebagai bentuk pemahaman
konsep dasar

A.3 Menjelaskan pengertian solusi dari sistem persamaan linier tiga
variabel berdasrakan pemahaman solusi dari materi pra-syarat yaitu:
sistem persamaan linier dua variabel

A.4 Menyelesaiakan masalah konstektual dengan memodelkan ke dalam
sistem persamaan linier tiga variabel

SPLTV merupakan sistem persamaan linier yang disusun dari tiga variabel
yang sama (Anggraini, 2020). Bentuk umum persamaan linier tiga variabel adalah
a;x + b;y + ¢,z = d;. Sehingga, bentuk umum dari SPLTV adalah sebagai
berikut:

ax+byy+cz=d,

a,x + by +c,z=d,

azx + b3y + c3z = dj
dengan keterangan bahwa x,y,danz adalah variabel, sedangkan
a,, by, c1,d4, ay, by, cy, d,, as, b, c3, d3 adalah konstanta.

Penyelesaian dari sistem persamaan linier merupakan nilai-nilai yang
memenuhi semua persamaan-persamaan tersebut. Ada tiga kemungkinan
banyaknya solusi dalam sistem persamaan linier, antara lain (Susanto, dkk., 2021):

a. Sistem persamaan memiliki tepat satu solusi, ketika grafiknya saling
berpotongan. Solusinya adalat titik potong dari ketiga bidang tersebut
b. Sistem persamaan tidak memiliki solusi, ketika grafiknya berupa bidang yang

saling sejajar
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c. Sistem persamaan memiliki banyak solusi, ketika grafiknya berupa bidang
yang berimpit. Sehingga solusinya adalah semua titik pada garis tersebut
Contoh sistem persamaan linier tiga variabel pada setiap kemungkinan solusi

dengan grafik masing-masing dapat dilihat pada tabel 2.4 berikut :

Tabel 2. 4 Contoh Kemungkinan Banyak Solusi Pada Persamaan Linier Tiga
Variabel

No. Sistem persamaan Grafik Titik potong

2x+3y+z=3
1. x+4y—z=-1 )
x + 2y + ZZ — 1 eql: 2x+3y+z=3 dl (3,_1,0)

eq2: x+4y—z= -1

1 titik potong

eq3: x+2y+2z=1

ml = Solutions({eql, eq2, eq3})
- (3 -10)

Gambar 2. 1 Satu Titik Potong pada Solusi
SPLTV

2 zi I ii 1 ; z==39 Tidak ada titik
4x + 6y + 4Z — 1 eql: x+2y+z=3 pOtong

eq2: 2x+4y+2z=9
eq3: 4x+6y+4z=1

ml = Solutions({eql,eq2, eq3})
-0

Gambar 2. 2 Tidak Ada Titik Potong pada
Solusi SPLTV
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x+y+z=1
3. 2x+2y+2z=2
4x +4y +4z=3

Banyak titik
eql: x+y+z=1 pOtOng

eq2: 2x+2y+2z =2

eq3: 4x+4y+4z=3

ml = Solutions({eql, eq2, eq3})

-0

Gambar 2. 3 Banyak Titik Potong pada
Solusi SPLTV

Selain menggunakan grafik, ada beberapa cara dalam penyelesaian sistem
persamaan linier tiga variabel, antara lain (Noormandiri, 2016) :
a. Metode Eliminasi
Metode Eliminasi merupakan metode menyelesaikan sistem persamaan
dengan menghilangkan salah satu variabel dari sistem persamaan tersebut.
Berikut langkah-langkah dalam penyelesaian SPLTV dengan menggunakan
metode eliminasi :
1) Pilih salah satu variabel yang akan di eliminasi
2) Eliminasi variabel pada dua persamaan yang dipilih secara acak dari ketiga
persamaan linier tersebut sehingga diperoleh sistem persamaan linier dua
variabel
3) Eliminasi variabel pada persamaan linier dua variabel sehingga diperoleh
nilai dari dua variabel tersebut

4) Eliminasi persamaan lainnya untuk memperoleh nilai variabel yang lain
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Contoh : Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga
variabel berikut ini dengan menggunakan metode eliminasi!
2x+3y+z=3
x+4y—z=-1
x+2y+2z=1
Penyelesaian :
2x+3y+z=3..(1)
x+4y—z=-1..(2)

x+2y+2z=1..(3)

Langkah pertama

Eliminasi variabel x pada persamaan (1) dan (2)

2x+3y+z=3|x1] & 2x+3y+z=3

x+4y—z=-1|x2| & 2x+8y—2z2=-2_

-5y +3z=5..(4)

Eliminasi variabel x pada persamaan (2) dan (3)

x+4y—z=-1

x+2y+2z=1

2y —3z=-2..(5

Langkah kedua

Eliminasi variabel z pada persamaan (4) dan (5)

-5y +3z=5

2y —3z=-2 +




— Eliminasi variabel y pada persamaan (4) dan (5)

—5y+3z=5 |x2] & —10y+62z=10

2y —3z=-2|x5] & 10y —15z=-10 +

—9z=0
z=0
Langkah ketiga
— Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (2)
2x+3y+z=3

x+4y—z=-1 +

3x+7y =2..(6)
— Eliminasi variabel z pada persamaan (1) dan (3)
2x +3y+z=3|x2| © 4x+6y+22=6

x+2y+2z=1|x1] & x+2y+2z=1
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3x + 4y =5..(7)

Langkah keempat eliminasi y pada persamaan (6) dan (7)

3x+7y=2|x4 & 12x+28y =38

3x +4y=5|x7| & 21x+28y =35 _

—9x = =27
X =3
Jadi, diperoleh himpunan penyelesaian dari
2x+3y+z=3

x + 4y —z = —1 adalah {3,—1, 0}.
x+2y+2z=1

sistem  persamaan
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b. Metode Substitusi
Metode Substitusi merupakan metode menyelesaikan sistem persamaan
dengan cara mengganti salah satu variabel dengan persamaan yang baru. Berikut
langkah-langkah dalam penyelesaian SPLTV dengan menggunakan metode
substitusi :
1) Nyatakan satu variabel dalam bentuk dua variabel lainnya pada salah satu
persamaan
2) Subtitusikan variabel pada langkah pertama ke dalam persamaan yang
lainnya sehingga diperoleh SPLDV
3) Selesaikan SPLDV yang diperoleh pada langkah kedua sehingga diperoleh
nilai satu variabel
4) Subtitusikan nilai variabel tersebut dalam persamaan yang lain sehingga
diperoleh nilai variabel lain yang belum diketahui
Contoh : Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga
variabel berikut ini dengan menggunakan metode substitusi!
2x+3y+z=3
x+4y—z=-1
x+2y+2z=1
Penyelesaian :
2x+3y+z=3..(1)
x+4y—z=-1..(2)

x+2y+2z=1..(3)



Langkah pertama mengubah persamaan (2) untuk menyatakan variabel x.

x+4y—z=-1
x=z—4y—-1..(4)
Langkah kedua substitusi persamaan (4) ke persamaan (3)
x+2y+2z=1
(z—4y—-1)+2y+2z=1
3z—-2y=1+1
—2y+3z=2

z=222..(5)

Langkah ketiga substitusi persamaan (4) ke persamaan (1)
2x+3y+z=3
2(z—4y—-1)+3y+z=3
2z—8y—2+3y+z=3
3z—5y=3+42
3z—5y=5..(6)
Langkah keempat substitusi persamaan (5) ke persamaan (6)
3z—5y =5

3 (2y3+2) _ 5y -5

2y+2—-5y=5
-3y =3

y=-1

27
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Langkah kelima substitusi nilai y ke persamaan (6)

3z—-5y=5
3z—-5(-1)=5
3z+5=5
3z=0
z=0

Langkah keenam substitusi nilai y dan z pada persamaan (4)

x=z—4y—-1

x=0—-4(-1)—-1

x=0+4-1

x =3
Jadi, diperoleh himpunan penyelesaian dari sistem  persamaan

2x+3y+z=3

x + 4y —z = —1 adalah {3, -1, 0}.

x+2y+2z=1
c. Metode Gabungan

Metode Gabungan merupakan metode menyelesaikan sistem persamaan

menggabungkan dua metode sekaligus, yaitu eliminasi dan substitusi. Berikut
langkah-langkah dalam penyelesaian SPLTV dengan menggunakan metode
gabungan :

1) Memilih persamaan yang sederhana

2) Mengeliminasi persamaan sehingga diperoleh SLPDV

3) Eliminasi SPLDV untuk memperoleh nilai salah satu variabel dari

persamaan tersebut
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4) Substitusi nilai variabel tersebut ke SPLDV untuk memperoleh nilai
variabel yang lain
5) Substitusi kedua variabel yang telah diketahui ke dalam persamaan untuk
memperoleh nilai variabel yang ketiga.
Contoh : Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga
variabel berikut ini dengan menggunakan metode gabungan!
2x+3y+z=3
x+4y—z=-1
x+2y+2z=1
Penyelesaian :
2x+3y+z=3..(1)
x+4y—z=-1..(2)
x+2y+2z=1..(3)
Langkah pertama
— FEliminasi variabel x pada persamaan (1) dan (2)
2x+3y+z=3|x1] & 2x+3y+z=3

x+4y—z=-1|x2| & 2x+8y—2z2=-2_

—5y+3z=5..(4)
— Eliminasi variabel x pada persamaan (2) dan (3)
x+4y— z=-1

x+2y+2z=1

2y —3z=-2..(5)



Langkah kedua
— FEliminasi variabel z pada persamaan (4) dan (5)
—5y+3z=5

2y —3z=-2 +

-3y =3
y=-1
— Eliminasi variabel y pada persamaan (4) dan (5)
—5y+3z=5 |x2] & —10y + 62z =10

2y —3z=-2|x5|] & 10y — 15z =-10 +

—9z=0

z=0
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Langkah ketiga substitusi nilai variabel y dan z pada persamaan (2) untuk

memperoleh nilai variabel x
x+4y—z=-1

x+4(-1)—0=-1

x—4=-1
x=-1+4
x =3

Jadi, diperoleh himpunan penyelesaian dari

2x+3y+z=3
x + 4y —z = —1 adalah {3, -1, 0}.
x+2y+2z=1

sistem  persamaan
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D. Perspektif Teori dalam Islam
Self-Efficacy dalam Al-Qur’an juga ditegaskan bahwa setiap orang akan
mampu menghadapi situasi apapun yang terjadi, sebagaimana firman Allah dalam

Q.S Al-Bagoroh ayat 286:

.... 2 m3ZI8 15 1ade s BALS e gl lgad ¥ 1A D LK Y

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. .....” (Al-Qur’an, 2019).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak akan membebani seseorang
dengan sesuatu yang di luar kemampuannya. Oleh karena itu, timbullah
kepercayaan bahwa masalah apapun yang terjadi pasti dapat diselesaikan. Ayat ini
juga mengisyaratkan bahwa seseorang harus selalu berpikir positif dan yakin
dengan kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi segala permasalahan dan

kemampuan tersebut juga menjadi potensi sebagai modal keberhasilannya.

E. Kerangka Konseptual

Ditemukan fakta bahwa hasil belajar siswa kelas X MAN 2 Malang masih
tergolong rendah. Hal ini dilihat dari penilaian tengah semester pada mata pelajaran
matematika yang menunjukkan bahwa 66% siswa mendapatkan nilai di bawah
KKM. Berdasarkan fakta hasil observasi awal diperoleh bahwa banyak siswa pada
saat proses pembelajaran masih kurang percaya diri saat mengeluarkan pendapat,
terlihat bingung ketika mengerjakan soal, bahkan tidak jarang juga yang hanya
diam dan mendengarkan saja. Selain itu, siswa masih kurang dalam menjelaskan

atau mengemukakan ide-ide dari suatu penyelesaian dengan menggunakan simbol,
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notasi, atau model matematika, siswa kurang mampu dalam mengungkapkan ide-
ide dengan kalimatnya sendiri, serta siswa kurang mampu dalam berpendapat
selama pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa Self-Efficacy dan kemampuan
komunikasi matematis siswa masih rendah. Berdasarkan uraian tersebut, kerangka

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tes kemampuan komunikasi

c Tes self-efficacy siswa
matematis siswa If-efficacy

l

Hubungan self-efficacy dan kemampuan komunikasi

matematis siswa pada materi sistem persamaan linier

i

Terdapat pengaruh / tidak antara self-efficacy dan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi sistem persamaan

linier

Gambar 2. 4 Kerangka Konseptual

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarakan kerangka konseptual tersebut, maka diperoleh rumusan
hipotesis berupa Ho dan Ha dengan keterangan sebagai berikut :
e Hy: Tidak ada pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas X MAN 2 Malang pada materi sistem persamaan linier.
e Ha: Terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas X MAN 2 Malang pada materi sistem persamaan linier.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif-kausal komparatif. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan atau mengeksplorasi variabel X dan variabel Y.
Sedangkan pendekatan kausal komparatif digunakan untuk mencari hubungan yang
bersifat sebab-akibat. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apakah terdapat
pengaruh pada variabel X terhadap variabel Y, dimana dalam penelitian ini peneliti

menguji pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Malang, yang terletak di JI. Mayor Damar
No.35 Pagedangan Kec. Turen Kab. Malang Jawa Timur. Adapun alasan peneliti
memilih MAN 2 Malang sebagai lokasi penelitian berdasarkan hasil wawancara
dengan guru adalah sebagai berikut :

1. Madrasah tersebut belum pernah dilakukan penelitian terkait pengaruh Self-
Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, serta madrasah
terbuka untuk penelitian yang akan dilakukan

2. Siswa di madrasah tersebut cenderung kurang percaya diri terhadap

kemampuan matematis yang dimiliki

C. Variabel Penelitian
Berdasarkan penelitian yang diajukan oleh peneliti yang berjudul “Pengaruh

Self-Efficacy Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X MAN

33
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2 Malang Pada Materi Sistem Persamaan Linier”, maka variabel bebas
(independent) dan variable terikat (dependent) pada penelitian ini antara lain :
1. Variabel bebas
Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah Self-Efficacy. Self-Efficacy
dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri siswa dalam menghadapi dan
memecahkan masalah dalam berbagai situasi dan kemampuan menetapkan
tindakan untuk memecahkan masalah tertentu sehingga siswa dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Aspek Self-Efficacy pada penelitian ini meliputi tingkat
kesulitan (level), tingkat kekuatan (strength), dan generalisasi (generality).
2. Variabel terikat
Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep matematika, menjelaskan ide
penyelesaian matematis, membuat model matematika dari soal uraian dan

kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan berdasarkan jawaban soal tersebut.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X MAN 2
Malang tahun ajaran 2022/2023.

Tabel 3. 1 Populasi Siswa Kelas X MAN 2 Malang

No Kelas Populasi
1. X-1 29
2. X-2 30
3. X-3 31
4. X-4 31
5. X-5 32

Jumlah 153
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Kemudian pengambilan sampel pada penelitian adalah dengan menggunakan
teknik simple random sampling, karena untuk menyamaratakan jumlah anggota
sampel yang diambil dari masing-masing sub populasi. Simple random sampling
yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan
tingkatan atau strata yang terdapat dalam populasi. Teknik pengambilan sampel ini

menggunakan rumus slovin (Nalendra, dkk, 2021), yaitu sebagai berikut:

N

=T Ne?

Dimana :

n = jumlah sampel

N = populasi

e = error margin sebesar 5% atau 0,05

sehingga, jumlah sampel dari populasi tersebut dapat dihitung sebagai berikut:

_ 153 153
~ 1+153(0,025) 4,825

n = 31,7098445 =~ 32

Dari jumlah sampel tersebut kemudian ditentukan jumlah masing-masing

N;

sampel dalam kelas dengan menggunakan rumus : n; = m Xn

Dimana, n; = jumlah sampel
n = jumlah sampel seluruhnya
N; =jumlah sampel masing-masing kelas

N =jumlah sampel seluruhnya



Tabel 3. 2 Daftar Anggota Sampel

No Kelas Populasi Sampel
29
1. X-1 29 ——X32=6,065=6
153
2 X-2 30 30><E’>2—6274 6
' 153 o
3 X-3 31 51 X 32=6,484 = 6
' 153 ST
4 X-4 31 31 32=6,484 =7
. - — X = ~
153 '
5 X-5 32 32><32—6693 7
' 153 ST
Jumlah 32

E. Data dan Sumber Data
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Data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Kemudian sumber

data pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer

adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, dalam penelitian ini berupa hasil

angket self-efficacy dan hasil tes kemampuan komunikasi matematis dari 32 siswa

kelas X MAN 2 Malang.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik non tes berupa angket dan teknik tes.

1. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket tertutup,

dimana peneliti menyedikan pilihan jawaban dan responden hanya memilih

jawaban sesuai dengan kondisi yang dialami. Variabel yang digunakan akan

dijabarkan menjadi indikator-indikator variabel. Kemudian variabel tersebut
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dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun butir-butir instrumen berupa
pernyataan.

Angket yang digunakan berisi 25 pernyataan yang bertujuan untuk mengukur
instrumen Self-Efficacy yang mengacu pada aspek dimensi Self-Efficacy, yaitu
tingkat kesulitan (level), tingkat kekuatan (strength), dan generalisasi
(generalitaty). Untuk mengukur nilai-nilai variabel peneliti menggunakan modified
Likert scale. Adapun skor untuk setiap butir jawaban adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Pedoman Penilaian Skor Skala Modified Likert

Respon Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak setuju (TS) 2 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 4

Setelah memperoleh data terkait Self-Efficacy, peneliti akan melakukan
analisis  deskriptif dengan membuat tabel distribusi frekuensi untuk
menggambarkan frekuensi dan mengkategorikan Self-Efficacy dalam kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengetahui kategori Self-Efficacy dilakukan
dengan menggunakan langkah-langkah perhitungan kuartil sebagai berikut:

a) Menghitung skor masing-masing responden

b) Menentukan nilai tertinggi dan terendah
- Nilai tertinggi = skor max X jumlah pernyataan = 4 X 25 = 100
- Nilai terendah = skor min X jumlah pernyataan = 1 X 25 = 25

¢) Menentukan selisih nilai tertinggi dan terendah, yaitu 100 — 25 = 75
d) Menentukan rentang dari ketiga kategori, yaitu 73—5 = 25

Sehingga, diperoleh kategori Self-Efficacy pada Tabel 3.4, yaitu
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Tabel 3. 4 Kategori Self-Efficacy

Kategori Skor responden
Tinggi 76 — 100
Sedang 51-75
Rendah 25-50

2. Tes

Untuk mengetahui tingkat komunikasi matematis siswa, peneliti menyusun
instrumen tes berdasarkan tujuan penelitian. Tes ini berisi 4 butir soal uraian dengan
materi sistem persamaan linier yang disusun berdasarkan indikator materi dan
indikator kemampuan komunikasi matematis. Adapun kisi-kisi instrument tes ini
dapat dilihat pada lampiran 7.

Setelah memperoleh data terkait kemampuan komunikasi matematis siswa,
peneliti akan melakukan analisis deskriptif dengan membuat tabel distribusi
frekuensi untuk menggambarkan frekuensi dan mengkategorikan kemampuan
komunikasi matematis dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Untuk
mengetahui kategori kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan dengan
menggunakan perhitungan Ilmi, dkk (2022) pada Tabel 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3. S Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis

Kategori Interval
Tinggi X = (x+SD)
Sedang (x—SD)<X<(x+SD)
Rendah X < (x—SD)

Keterangan:
X = Jumlah skor
x = Rata-rata

SD = Standar deviasi
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas Instrumen
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kualitas dan kelayakan instrumen
berdasarkan komponen bahasa, konstruksi, dan konten. Uji validitas ini
menggunakan uji validitas isi yang dilakukan oleh ahli terhadap instrumen dengan
kriteria, (1) Dosen yaitu minimal S2, berkompeten pada bidang yang di validasi
(matematika), bersedia menjadi validator. (2) Guru yaitu minimal S1, berkompeten
pada bidang yang di validasi (matematika), mengetahui karateristik siswa yang
dijadikan sampel penelitian, bersedia menjadi validator.
a. Validitas Isi
Validitas isi akan dinilai oleh ahli, yaitu guru matematika (guru pamong) dan
dosen matematika dengan menggunakan tes tulis dan angket yang berisi beberapa
indikator penilaian. Adapun indikator untuk tes tulis antara lain :
1) Isiinstrumen tes
a) Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian
b) Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas
c) Pertanyaan soal dapat dipahami oleh siswa
2) Bahasa dan penulisan instrumen tes
a) Bahasa yang digunakan pada soal sesuai dengan kaidah penulisan
b) Kalimat pertanyaan tidak mengandung penafsiran ganda
c) Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat dimengerti oleh siswa
Kemudian, untuk indikator validitas isi pada angket antara lain :
1) Format angket respon

a) Kejelasan judul lembar angket
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b) Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas

2) Kejelasan isi angket
a) Kesesuaian indikator dengan tujuan
b) Kesesuaian pernyataan dengan indikator

3) Bahasa dan penulisan instrumen
a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah penulisan
b) Kalimat pernyataan tidak mengandung penafsiran ganda
c) Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat dimengerti oleh siswa

2. Reliabilitas Instrumen

Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode alpha cronbach.

Rumus dari alpha cronbach adalah sebagai berikut (Yusup, 2018):

7 _[ - ] 1—2—?=102i
T lk-1 o2,

Keterangan :
11 = Reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan

0?; = varian skor soal ke-i

0.2

¢ = varian skor total
Menurut Sudijono suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien

= 0,70.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Angket

Angket ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data terkait self-efficacy
siswa. Angket yang digunakan berisi 25 butir pernyataan yang disusun berdasarkan
indikator self-efficacy yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.
2. Tes

Tes ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data seberapa besar tingkat

komunikasi matematis siswa. Tes yang digunakan berisi 4 soal uraian dengan materi
sistem persamaan linier yang disusun berdasarkan indikator materi dan indikator

kemampuan komunikasi matematis.

I. Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah hasil analisis yang dideskripsikan tanpa menarik
kesimpulan secara umum (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, analisis data
deskriptif dilakukan dengan mencari mean, standar deviasi, tabel frekuensi dan
persentase dari Self-Efficacy dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X
MAN 2 Malang.
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel dependent dan variabel independent atau keduanya berdistribusi normal
atau tidak, dimana model regresi yang baik adalah berdistribusi data normal atau
mendekati normal. Kriteria pengujian pada penelitian ini dengan taraf signifikan

a = 0,05. Jika Xpjryng = 0,05, maka data berdistribusi normal, sedangkan jika

Xhitung < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.
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Pada penelitian ini digunakan metode kol/mogorov-smirnov berbantuan
program SPSS untuk melakukan uji normalitas, dengan rumus sebagai berikut:
Dhitung = (FO(X) - SN(X) )
Keterangan:
Fy(X) : distribusi frekuensi komulatif teoritis (Luas daerah dibawah kurva
normal)
Sy (X) : distribusi frekuensi komulatif skor observasi
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel
mempunyai hubungan yang linier. Pada penelitian ini, perhitungan uji linearitas
menggunakan program SPSS yang akan menghasilkan output berupa Fpjtyng-
Nilai Fpjtyng akan dibandingkan dengan nilai Fiqpe; pada taraf signifikan 5%.
Kriteria pengambilan keputusan uji linearitas yaitu jika Fpiryng = Fraper maka
hubungan kedua variabel linier dan jika Fpityng < Fraper maka hubungan kedua
variabel tersebut tidak linier.
c. Uji Heteroskedastisitas
Langkah ini diambil untuk menguji apakah dalam model regresi memiliki
variansi residual yang tidak sama dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Jika varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas, namun jika variansnya berbeda, maka disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan

diterima atau ditolak. Berikut langkah-langkah untuk menentukan uji hipotesis:
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a. Menentukan Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk menyatakan besarnya hubungan antara
variabel dependent dan variabel independent. Untuk mencari koefisien korelasi
yaitu menggunakan bantuan SPSS. Untuk menentukan besar atau kecilnya nilai
koefisien korelasi, maka dapat dilihat pada pedoman ketentuan nilai koefisien
korelasi dalam (Sugiyono, 2007) yang tertera di tabel 3.5 sebagai berikut :

Tabel 3. 6 Tingkat Nilai Koefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,0-0,19 Sangat rendah
0,2-0,39 Rendah
0,4-0,59 Sedang
0,6 -0,79 Kuat
0,8 -1,00 Sangat kuat

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut koefisien

determinasi, yang besarnya adalah nilai kuadrat dari koefisien korelasi (7).
b. Menentukan persamaan regresi

Garis regresi digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh self efficacy
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk menganalisis uji
regresi linier sederhana ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dalam
bentuk persamaan Y = a + bX, dimana :
Y = Variabel terikat
a = Konstanta (intersepsi)
b = Konstanta (slope)

X = Variabel bebas
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J. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan,

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Ketiga tahap tersebut antara lain:

1. Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, hal-hal yang dilakukan meliputi:

a.

b.

d.

c.

Mengkaji masalah dan melakukan study literatur

Melakukan observasi lapangan, untuk mendukung kajian masalah
berdasarkan fakta

Merumuskan masalah

Menyusun hipotesis penelitian

Membuat instrumen — instrumen penelitian

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, hal-hal yang dilakukan meliputi:

a.

b.

C.

Mengumpulkan data terkait kemampuan komunikasi matematis melalui tes
tulis

Mengumpulkan data penelitian terkait self effcacy melalui angket yang
disebarkan kepada siswa setelah proses pengerjaan tes selesai

Melakukan tabulasi data (menata data)

3. Tahap akhir penelitian

Pada tahap akhir penelitian ini, hal-hal yang dilakukan meliputi:

a.

b.

Menganalisis data penelitian
Menyusun hasil penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian

Menuliskan laporan hasil penelitian
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Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, prosedur penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut :

I

Study literatur
dan observasi

Merumuskan Tahap Mengumpulkan
masalah Pelaksanaan data penelitian

Tahap

Perencanaan
Menyusun

hipotesis

Menyusun
instrumen

Menganalisis dan
menyusun data penelitian

Tahap Akhir Menyimpulkan hasil
penelitian

Menuliskan laporan hasil
penelitian

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian




BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Self-Efficacy, sedangkan
variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis. Data penelitian ini
diperoleh dari hasil hasil pengisian angket Self-Efficacy dan hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X MAN 2 Malang sebanyak 32 siswa. Hasil

analisis setiap variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Analisis Deskriptif Data Self-Efficacy dan Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa

160
140
120
100
80
60
: NN
20
0 )y
Maksimum =~ Minimum Mean Standar Varians
Deviasi
Self-Efficacy 89 43 58 11 118
Kemampuan Komunikasi 95 45 64 12 143

m Self-Efficacy  ® Kemampuan Komunikasi

Gambar 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif Data

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa skor tertinggi Self-Efficacy yang
diperoleh dari 32 siswa kelas X MAN 2 Malang adalah 89, sedangkan nilai
terendahnya adalah 43. Rata-rata Self-Efficacy siswa adalah 58,00 dengan standar

deviasi sebesar 10,860 dan varians sebesar 117,935.

46
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Kemudian pada gambar, terlihat juga bahwa nilai tertinggi tes kemampuan
komunikasi matematis yang diperoleh dari 32 siswa kelas X MAN 2 Malang adalah
95, sedangkan nilai terendahnya adalah 45. Rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa adalah 63,91 dengan standar deviasi sebesar 11,963 dan varians
sebesar 143,120.

Jika skor self-efficcay siswa di kelompokkan dalam kategori rendah, sedang,
dan tinggi, akan diperoleh frekuensi dan presentase sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi dan Presentase
Hasil Self-Efficacy Siswa Kelas X MAN 2 Malang

Rentang Skor Kategori Frekuensi %
25-150 Rendah 9 28,125
51—-75 Sedang 20 62,5
76 — 100 Tinggi 3 9,375

Jumlah 32 100

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut, diperoleh bahwa pada hasil Self-Efficacy
siswa kelas X MAN 2 Malang terdapat 9 siswa dalam kategori rendah, 20 siswa
dalam kategori sedang, dan 3 siswa dalam kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa presentase tingkat tertinggi Self-Efficacy siswa kelas X MAN 2 Malang
berada pada kategori sedang.

Jika hasil kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam
kategori rendah, sedang, dan tinggi, akan diperoleh frekuensi dan presentase

sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi dan Presentase
Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas X MAN 2 Malang

Interval Kategori Frekuensi %
X <52 Rendah 7 21,875
52<X<76 Sedang 22 68,75
X=76 Tinggi 3 9,375
Jumlah 32 100

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh bahwa pada hasil kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas X MAN 2 Malang terdapat 7 siswa dalam rendah, 22 siswa
dalam kategori sedang, 3 siswa dalam kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa presentase tingkat tertinggi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
X MAN 2 Malang berada pada kategori sedang.

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur instrumen agar dapat dinyatakan

valid. Dari hasil perhitungan nilai validasi menggunakan korelasi product moment
berbantuan SPSS (terlampir pada lampiran 12 dan 13), kemudian peneliti
membandingkan nilai Sig. (2-tiled) dengan probabilitas 5% (0,05). Apabila nilai
Sig. (2-tiled) < 0,05, maka item tersebut dinyatakan valid. Namun, apabila nilai
Sig. (2-tiled) = 0,05, maka item tersebut tidak valid. Adapun hasil pengujian
validitas instrument angket Self-Efficacy dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai

berikut:
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Angket Self-Efficacy Siswa

Item Ruitung  Rtabel Ket Item  Rhnitung Rtabel Ket
1 0.548  0.355 Valid 14 0.554 0.355  Valid
2 0.498  0.355 Valid 15 0.739 0.355  Valid
3 0.450  0.355 Valid 16 0.732 0.355  Valid
4 0.711 0.355 Valid 17 0.471 0.355  Valid
5 0.553 0.355 Valid 18 0.526 0.355  Valid
6 0.555  0.355 Valid 19 0.462 0.355  Valid
7 0474  0.355 Valid 20 0.444 0.355  Valid
8 0.487  0.355 Valid 21 0.709 0.355  Valid
9 0.436  0.355 Valid 22 0.777 0.355  Valid
10 0.735  0.355 Valid 23 0.365 0.355  Valid
11 0.649  0.355 Valid 24 0.578 0.355  Valid
12 0.465  0.355 Valid 25 0.672 0.355  Valid
13 0.548  0.355 Valid

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa hasil uji validitas angket Self-Efficacy
pada setiap item memiliki nilai Rp;tyng = Regper- Oleh karena itu, disimpulkan
bahwa uji validitas angket tersebut dinyatakan valid.

Sedangkan, untuk hasil pengujian validitas instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis peneliti menggunakan perhitungan korelasi product

moment berbantuan Excel dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Item RHitung Rrabel Ket
1 0.4245503 Valid
2 Valid
0.5544856 0.355 a%
3 0.904788 Valid
4 0.8514275 Valid

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa hasil uji validitas tes kemampuan
komunikasi matematis pada setiap item memiliki nilai Rpiyng = Riqper- Maka

dapat disimpulkan bahwa uji validitas instrument tes tersebut dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan wuji validitas, dilakukanlah wuji reliabilitas. Untuk
menghitung reliabilitas ini digunakan metode alpha cronbach dengan kriteria
penilaian apabila nilai koefisien > 0,70 maka dinyatakan reliabel. Adapun hasil
pengujian validitas instrument angket Self-Efficacy dapat dilihat pada Tabel 4.5

sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas Angket Self-Efficacy

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
911 .907 25

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa hasil uji reliabilitas angket Self-
Efficacy siswa memiliki nilai reliability cronbach’s alpha 0,911. Karena 0,911 >
0,70 maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut dinyatakan reliabel.

Sedangkan, untuk hasil pengujian reliabilitas instrument tes kemampuan
komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
746 .816 4

Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa hasil uji reliabilitas instrument tes
kemampuan komunikasi matematis siswa memiliki nilai reliability cronbach's
alpha 0.746, karena 0.746 > 0.70 maka dapat disimpulkan bahwa instrument tes

tersebut dinyatakan reliabel.
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2. Uji Analisis Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas pada data hasil kemampuan komunikasi matematis dan hasil
angket Self-Efficacy siswa ini dilakukan untuk mengetahhi apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Dengan menggunakan metode kolmogorov-
smirnov berbantuan program SPSS, hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Data

. Signifikansi Interpretasi
Variabel Jumlah
Phitung Piabel P >0,05
Self-Efficacy 32 0,082 Normal
Kemampuan
komunikasi matematis 32 0,061 9,05 Normal
Residu
(kedua variable) 32 0,099 Normal

Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut, diperoleh bahwa pada kolom Asymp. Sig.
(2-tailed) nilai signifikan untuk variabel self-efficcay diperoleh sebesar 0,082 >
0,05, maka data berdistribusi normal. Nilai signifikan untuk variabel kemampuan
komunikasi matematis diperoleh sebesar 0,061 > 0,05, maka data berdistribusi
normal. Sedangkan, nilai signifikan untuk variabel Self-Efficacy terhadap variabel
kemampuan komunikasi matematis diperoleh 0,099 > 0,05, sehingga data
tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Liniearitas

Uji Liniearitas ini menggunakan bantuan SPSS yang tabel perhitungannya
terlampir pada lampiran 14, sehingga diperoleh bahwa nilai signifikan dari
linearitas data untuk variabel Self-Efficacy terhadap variabel kemampuan
komunikasi matematis tersebut diperoleh 0,57. Berdasarkan pengambilan

keputusan pada kriteria uji linearitas apabila Xp;tng = 0,05, maka data tersebut



52

linier, sedangkan apabila Xp;sng < 0,05, maka data tersebut tidak linier. Karena

0,057 = 0,05 maka data tersebut termasuk data linier.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskidastisistas dilakukan dengan menggunakan SPSS yang tabel
perhitungannya terlampir pada lampiran 14. Adapun nilai signifikan untuk
mencari nilai heteroskedastisistas pada variabel Self-Efficacy terhadap variabel
kemampuan komunikasi matematis adalah 0,061. Berdasarkan pengambilan
keputusan pada kriteria uji heteroskedastisitas apabila nilai signifikan > 0,05,
maka data tidak terjadi kendala heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai
siginifikan < 0,05, maka data terjadi kendala heteroskedastisitas. Karena
0,061 > 0,05 maka data tersebut tidak terjadi kendala heteroskedastisitas.
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Ho: Tidak terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi sistem persamaan linier.
e Ha: Terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi sistem persamaan linier.
Adapun langkah-langkah untuk menguji apakah hipotesis tersebut diterima

atau ditolak adalah sebagai berikut:
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1. Mencari nilai koefisien korelasi

Tabel 4. 8 Koefisien Korelasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9042 .817 .811 5.205

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy

b. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi

Berdasarkan perhitungan SPSS pada Tabel 4.8, diperolah bahwa nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0.904, sedangkan untuk koefisien determinasinya
(r?) sebesar 0.817. Nilai korelasi ini digunakan untuk mencari nilai thitung dan
juga bertujuan untuk mencari besarnya hubungan antara Self-Efficacy terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara self-efficacy dan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
X MAN 2 Malang dalam kategori sangat kuat dengan presentase sebesar 81%.

2. Mencari persamaan regresi

Tabel 4. 9 Koefisien Persamaan Regresi

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6.160 5.077 1.213 234
Self-Efficacy .996 .086 904 11.567 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi

Berdasarkan perhitungan SPSS pada tabel 4.9, diperoleh nilai a = 6,160,
dan b = 0,996. Sehingga, terbentuklah persamaan garis regresinya adalah sebagai
berikut:

Y =a+bX

Y =6,160 + 0,996X
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Dari persamaan tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 6,160, menyatakan bahwa Self-Efficacy dan
kemampuan komunikasi matematis siswa memiliki pengaruh yang positif

Nilai koefisien X sebesar 0,996 menyatakan bahwa apabila nilai Self-Efficacy
mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka kemampuan komunikasi

matematis siswa tersebut mengalami kenaikan sebesar 0,996.



BAB YV

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Malang yang
terletak di JI. Mayor Damar No. 35 Pagedangan Kecamatan Turen Kabupaten
Malang Jawa Timur. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal
komparatif yang disebut juga penelitian ex-post facto. Penelitian ini dilakukan
dengan memberikan tes kemampuan komunikasi matematis dan angket Self-
Efficacy pada 32 siswa kelas X MAN 2 Malang. Tes kemampuan komunikasi
matematis terdiri dari 4 soal berbentuk uraian pada materi sistem persamaan linier
dan angket Self-Efficacy yang terdiri dari 25 butir pernyataan. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah Ho yang berbunyi “tidak terdapat pengaruh Self-Efficacy
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X MAN 2 Malang pada
materi sistem persamaan linier” dan Ha yang berbunyi “terdapat pengaruh Self-
Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X MAN 2
Malang pada materi sistem persamaan linier”.

Berdasarkan hasil angket Self-Efficacy yang diberikan kepada siswa kelas
X MAN 2 Malang, diperoleh bahwa self-efficacy siswa berada pada tingkat kategori
sedang, sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi sistem
persamaan linier juga berada pada kategori sedang. Kemudian uji hipotesis dengan
menggunakan analisis regresi menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 6,160 + 0,996X. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa Self-Efficacy berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi

matematis siswa kelas X MAN 2 Malang pada materi sistem persamaan liner.
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Dalam hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi, dkk
(2017), Andinny, dkk (2022), dan Rahayu (2021) yang menunjukkan bahwa Self-
Efficacy siswa berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Dalam mengkomunikasikan ide-ide matematis, siswa haruslah memiliki keyakinan
diri pada dirinya sendiri, dalam kata lain yaitu self-efficacy.

Berdasarkan hasil persamaan regresi Y = 6,160 + 0,996X, diperoleh nilai
konstanta sebesar 6,160, yang artinya Self-Efficacy dan kemampuan komunikasi
matematis siswa memiliki pengaruh yang positif, sehingga apabila Self-Efficacy
mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka kemampuan komunikasi matematis
siswa tersebut mengalami kenaikan sebesar 0,996. Pada uji koefisien korelasi
determinasi, diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
dipengaruhi oleh Self-Efficacy sebesar 81,7% yang berada pada kategori sangat kuat
dan sisanya 18,3% dipengaruhi oleh faktor yang lain. Hasil penelitian yang
didapatkan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwandari &
Maya, (2020) bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi positif
oleh Self-Efficacy sebesar 19,1% sedangkan 80,9% dipengaruhi oleh faktor lain
selain Self-Efficacy, dan penelitian Nurhanurawati, dkk (2021) yang menyatakan
bahwa kemampuan komunikasi dipengaruhi sebesar 63,1% oleh self-efficacy.

Pada penjelasan di bagian sebelumnya, telah dipaparkan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa adalah Self-
Efficacy. Siswa yang memiliki Self-Efficacy tinggi tidak akan mudah menyerah
dalam mengerjakan tugas secara langsung, sekalipun tugas tersebut sulit. Siswa
tersebut memiliki keyakinan untuk bisa menyelesaikannya. Sedangkan untuk siswa

yang memiliki Self-Efficacy rendah cenderung ragu dalam kemampuan yang
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dimiliki dan akan menjauhi tugas-tugas yang sulit. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alifia & Rakhmawati, (2018) yang menyatakan bahwa siswa
yang memiliki Self-Efficacy tinggi merasa tenang ketika menghadapi tugas dan
percaya dalam menghadapi tugas yang sulit. Sedangkan siswa yang memiliki Self-
Efficacy rendah merasa ragu dengan kemampuannya, memikirkan banyak hal yang
lebih sulit dibandingkan dengan jawaban benar yang sesungguhnya.

Self-efficacy dapat menggambarkan kemampuan yang dimiliki siswa.
Namun, hal ini hanya memberikan sedikit berkontribusi terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, karena terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa. Faktor lain yang dapat mempengaruhi
diantaranya minat belajar, motivasi belajar, dan lingkungan (Faridah dkk., 2019).
Berdasarkan fakta yang diperoleh peneliti ketika di madrasah, banyak siswa yang
kurang percaya diri pada kemampuannya, siswa tidak yakin dengan jawabannya
sendiri, sehingga siswa tersebut lebih memilih untuk melihat jawaban teman
lainnya. Siswa yang ragu dengan kemampuannya dalam menyelesaikan tes
cenderung malas untuk mengerjakannya. Siswa langsung beranggapan bahwa tes
tersebut sulit dan tidak mampu untuk mengerjakan, sehingga siswa lebih memilih
untuk menunggu dan melihat hasil pekerjaan siswa yang lain. Hal ini juga
diutarakan oleh Pangestu & Sutirna (2021) bahwa siswa belum sepenuhnya
memiliki kepercayaan kepada kemampuannya sendiri, karena siswa memiliki
kebiasaan untuk menyamakan jawaban dengan temannya.

Akan tetapi, ada juga siswa yang sangat yakin dengan kemampuannya
sendiri dalam mengerjakan tes kemampuan komunikasi tersebut. Siswa yang yakin

dengan kemampuannya lebih cepat tanggap dengan soal yang diberikan. Siswa
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tersebut juga lebih memilih untuk fokus mengerjakan tes kemampuan komunikasi
matematis tersebut sampai menemukan jawaban yang tepat dan benar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nurhanurawati, dkk (2021) yang menyatakan bahwa
siswa yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki minat atau ketertarikan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki self-efficacy rendah.

Hasil penelitian ini kontradiksi dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sunarti, R, Zubaidah, I[juddin, (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis tidak dipengaruhi oleh self-efficacy siswa. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan adanya perbedaan pada materi, karena pada setiap materi
matematika tentunya kemampuan siswa dalam menghadapi materi tersebut
berbeda-beda. Pada materi sistem persamaan linier, siswa yang memiliki self-
efficacy tinggi lebih mudah mengkomunikasikan ide-ide matematis dalam
menyelesaikan soal sistem persamaan linier, sedangkan siswa yang memiliki self-
efficcay rendah menganggap materi sistem persamaan linier itu materi yang sulit,
sehingga siswa mudah menyerah dalam mengerjakan soal tersebut. Hal ini
didukung dengan penelitian Imaroh dkk (2021) dan Sari, Novi Rahma, dkk., (2019).
yang membuktikan bahwa self-efficacy dapat mempengaruhi kemampuan

komunikasi matematis pada materi sistem persamaan linier.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MAN 2 Malang, maka diperoleh
kesimpulan bahwa Self-Efficacy dan kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas X MAN 2 Malang berada pada kategori sedang. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi oleh Self-Efficacy
sebesar 81,7% yang berada pada kategori sangat kuat dan sisanya 18,3%
dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya Self-Efficacy siswa berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X di MAN 2 Malang pada materi sistem
persamaan linier.
B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, diketahui terdapat
hubungan positif antara Self-Efficacy dengan kemampuan komunikasi matematis.
Implikasi dari penelitian ini adalah agar guru dapat terus memacu untuk
meningkatkan Self-Efficacy siswa. Karena dengan Self-Efficacy tinggi maka
kemampuan komunikasi matematis siswa juga tinggi, sehingga hasil belajar siswa
juga akan semakin meningkat.

Selain itu, guru harus dapat memberikan dorongan sebagai penguatan untuk
meningkatkan Self-Efficacy siswa. Hal tersebut dapat berupa pujian, stimulus,
motivasi, maupun bentuk apresiasi lainnya. Sehingga siswa akan terus bersemangat

dan yakin dengan kemampuan dirinya sendiri.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X MAN 2 Malang
terkait pengaruh Self-Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa,
terdapat beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa harus percaya dengan kemampuannya dan berusaha untuk
meningkatkan Self-Efficacy dengan membiasakan diri untuk membahas atau
mengerjakan soal-soal matematika dengan berbagai model soal, mulai dari soal
yang mudah sampai soal yang sulit.
2. Bagi Guru
Guru perlu memfasilitasi siswa dalam meningkatkan Self-Efficacy dan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan memberikan strategi, model,
serta media pembelajaran yang dapat memunculkan kemampuan komunikasi

matematis siswa, dan memberikan soa-soal latihan secara bertahap
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disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Nomor : B- 0136 /Un.O3/FITK/PP.00.9/12/2022 09 Januari 2023
Lampiran Se
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Instrumen)
Kepada Yth.
s_ma Jamaela, M.Pd
| -
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama * Quirrota A'yuni

NIM : 19190016

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi . Pengaruh Self Efficacy terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa Kelas X MAN 2 Malang
pada Materi Sistem Persamaan Linier

Dosen Pembimbing  : Siti Faridah, M.Pd
maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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Nomor : B-02%M /Un.03/FITK/PP.00.9/12/2022 09 Januari 2023
Lampiran -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Instrumen)
Kepada Yth.
Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama : Qurrota A'yuni

NIM : 19190016

Program Studi . Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Pengaruh Self Efficacy terhadap Kemampuan

Komunikasi Matematis Siswa Kelas X MAN 2 Malang
pada Materi Sistem Persamaan Linier

Dosen Pembimbing : Siti Faridah, M.Pd
maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator media skripsi tersebut. Adapun
segala hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 3. Lembar Validasi Angket Self-Efficacy Siswa

LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF-EFFICACY

Mata Pelajaran/materi : Matematika/SPLTV
Pokok Bahasan : Self-efficacy siswa
Validasi/Penilai : Tapq fabia Mubk, MF4.

Validasi Instrumen
Petunjuk :
Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.
Keterangan :
1. berarti “tidak baik”
2. berarti “cukup baik”
3. berarti “baik”
4. berarti “sangat baik”

Skala
No. | Aspek Penilaian Indikator Penilaian
: 1(2(3]4
Format angket Kejelasan judul lembar Angket v
1. e
e Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas v
Kejelasan isi Kesesuaian indikator dengan tujuan v~
2
angket Kesesuaian pernyataan dengan indikator V4
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
i V]
Bahasa dan penulisan
3, | penulisan Kalimat pernyataan tidak mengandung
iAatniman ton penafsiran ganda Vi
Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat
dimengerti oleh siswa W
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Simpulan Penilaian Secara Umum : (lingkarilah yang sesuai)

Kisi-kisi Instrumen tes ini ; Kisi-kisi instrumen tes ini :
1. Tidak sesuai 1. Belum dapat digunakan dan masih
2. Cukup sesuai memerlukan konsultasi
3. Sesuai 2. Dapat digunakan dengan revisi
4. Sangat sesuai @ Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau
menuliskan langsung pada naskah .

Kritik dan Saran:
%eM:kar\ Padq \embar \nstrumen

Malang, é Februari 2023

Validator/Penilai

T a, Jotrin Aotk M
oo

NIP/NIDT. (4470120 /9 02 /o0
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET SELF-EFFICACY

Mata Pelajaran/materi : Matematika/SPLTV

Pokok Bahasan
Validasi/Penilai

Validasi Instrumen

Petunjuk :

Berilah tanda (V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda.

Keterangan :

I

berarti “tidak baik”

: Self-efficacy siswa
Bena 3 amae lq

2. berarti “cukup baik”
3. berarti “baik”
4. berarti “sangat baik”
Skala
No. | Aspek Penilaian Indikator Penilaian
2|34
Format angket Kejelasan judul lembar Angket v
| 5 :
TRR0N RANS Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas v
Kejelasan isi Kesesuaian indikator dengan tujuan v
2
angket Kesesuaian pernyataan dengan indikator v
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Y
Bakiase din penulisan
5 penulisan Kalimat pernyataan tidak mengandung -
tasthknen o8 penafsiran ganda
Kalimat yang digunakan sederhana dan dapat ‘/
dimengerti oleh siswa
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Simpulan Penilaian Secara Umum : (lingkarilah yang sesuai)

[ Kisi-Kisi instrumen tes ini :

Kisi-kisi instrumen tes ini :

5. Tidak sesuai 4. Belum dapat digunakan dan masih
6. Cukup sesuai memerlukan konsultasi

7. Sesuai 5. Dapat digunakan dengan revisi

8. Sangat sesuai

Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah .

Kritik dan Saran:
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Validator/Penilai
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Angket Self-Efficacy Siswa

Buti
No Aspek Indikator o
+ —
1. Keyakinan pada kemampuan diri dalam :
Level/magnitude, yaitu taraf — .
kesulitan dalam mempelajari a. Mempelajari materi 1 )
i materi Matematika dan b. Menyelesaikan soal-soal 2 3
" | menyelesaikan soal-soal sistem _
persamaan linier tiga variabel 2. Keberminatan dalam :
(SPLTV) a. Mempelajari materi 6 5
b. Menyelesaikan soal-soal 7 4
1. Semangat juang dalam menghadapi hambatan
saat :
a. Mempelajari materi 8 10
b. Menyelesaikan soal-soal 9 11
Strength, yaitu kuat lemahnya 2. Keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri
keyakinan siswa pada yang dimiliki dalam :
2. |k iri iri dal . .
emarmp ‘?an, diri se'ndlrl dalam a. Mempelajari materi 14 -
mempelajari materi dan
menyelesaikan soal-soal SPLTV b. Menyelesaikan soal-soal 13 12
3 .Keoptimisan dalam :
a. Mempelajari materi 16 18
b. M lesaikan t -
enyelesaikan tugas 15 17
tugas
1. Keyakinan pada kemampuan diri ketika
Generalitation, yaitu keyakinan menghadapi situasi tertentu dalam :
siswa pada kemampuan dalam a. Mempelajari materi 22 19
berbagai situasi/kondisi dalam -
.. . b. Menyelesaikan soal-soal 21 20
3. | mempelajari materi dan
menyelesaiakn soal-soal SPLTV, 2. Keyakina.n .pada‘kemampuan .dir.i ketika
baik secara tingkah laku, kognitif, menghadapi situasi yang bervariasi dalam :
dan afektif a. Mempelajari materi 23 -
b. Menyelesaikan soal-soal 25 24
Jumlah 14 11
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Lampiran 5. Angket Self-Efficacy Siswa
ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

A. Identitas Siswa
Nama lengkap
Kelas
No. Urut

B. Petunjuk Pengisian
a. Isilah identitas siswa pada tempat yang telah disediakan
b. Angket ini berisi pernyataan dan jawaban. Bacalah dengan teliti setiap
pernyataan dan pilihlah jawaban yang sesuai

c. Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling sesuai

Keterangan :

STS berarti “sangat tidak setuju”
TS berarti “tidak setuju”

S berarti “setuju”

SS berarti “sangat setuju”

C. Uraian Pernyataan

No. Pernyataan

Penilaian

STS

TS | S

SS

Saya yakin dapat mempelajari materi sistem persamaan
L. | linier tiga variabel (SPLTV) dengan baik

Saya yakin dapat menyelesaikan soal-soal SPLTV dengan
2. kemampuan saya sendiri

Saya lebih yakin dengan jawaban teman saya daripada
3. jawaban saya sendiri

4. | Saya malas mengerjakan soal-soal SPLTV

5 | Saya tidak menyukai pembelajaran pada materi SPLTV

6. | Saya tertarik dengan pembelajaran materi SPLTV
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Saya tertantang untuk menyelesaikan soal-soal SPLTV

7. | yang sulit

Saya berusaha memahami kembali materi SPLTV ketika
8. | saya merasa tidak bisa

Saya berusaha menyelesaikan soal-soal SPLTV meskipun
9. | itu soal yang sulit

Ketika saya tidak bisa pada materi SPLTV, saya malas
10. | untuk mengikuti pembelajaran

Jika saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
11. | yang sulit, saya lebih memilih untuk mencontek jawaban

teman

Saya ragu-ragu dalam menyelesaikan soal SPLTV yang
12. | diberikan oleh guru

Saya yakin bahwa saya mampu menyelesaikan tugas
13, | matematika yang diberikan oleh guru dengan kemampuan

saya sendiri

Saya yakin bahwa mempelajari materi SPLTV itu sangat
14. | mudah

Saya bisa mengerjakan soal SPLTV tanpa melihat jawaban
15. | teman
l6. | Saya sangat senang mempelajari materi SPLTV

Jika jawaban saya berbeda dengan jawaban teman, saya
17. | lebih memilih melihat jawaban teman

Saya merasa bahwa materi SPLTV adalah materi yang
18. sangat mudah

Saya bosan mempelajari materi SPLTV dengan waktu
19. | yang lama

Saya memilih untuk tidak mengerjakan ketika tidak
20. | menemukan jawabannya

Saya akan terus mengerjakan sampai menemukan
21.

jawabannya
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Saya senang mempelajari materi SPLTV meskipun dengan

22. | waktu yang lama

3 | Saya lebih senang mempelajari materi SPLTV di luar kelas
Saya menyerah ketika guru memberikan soal yang berbeda

24. | dengan apa yang dicontohkan

s Saya tertantang untuk mengerjakan soal dengan model

yang berbeda-beda
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Lampiran 6. Lembar Validasi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

A,

Petunjuk Umun

LEMBAR VALIDASI TES

Lembar validasi ini digunakan untuk menilai dan mengetahui kelayakan instrumen

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X pada materi sistem persamaan linier

tiga variabel

B. Petunjuk Pengisian Angket :

C. Tabel Pernyataan

1. Mohon bapak/ibu membaca setiap pernyataan dengan teliti

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 =Baik

4 = Sangat Baik

3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang

telah disediakan.

4. Scbelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu berikan

Nama Validator : Muha_mrrmd [ﬂahu[ Mukm:'n

Instansi

Tanggal Validasi: £ Februarn Q023

FIFKC UN Moulana Malk [brahim Malarg

Skala Penilaian
No | Aspek Penilaian Indikator
1 2 (3| 4
a) Kescsuaian soal dengan indikator l/r
pencapaian !
b) Materi yang ditanyakan sesuai dengan '
1. | IsiInstrumen kompetensi yang diukur v’
¢) Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas v~
d) Pertanyaan soal dapat dipahami olch siswa vl
a) Bahasa yang digunakan pada soal sesuai L
dengan kaidah penulisan | _lf_ o
2 Bahasa dan b) Kalimat pertanyaan tidak mengandung "
Penulisan Soal penafsiran ganda
c) Kalimat yang digunakan sederhana dan
dapat dimengerti olch siswa |
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D. Komentar Umum dan Saran
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada
langsung pada naskah.

kolom saran berikut dan /atau menuliskan

E. Kesimpulan (Lingkarilah yang Sesuai)

lnglrumcn Tes Soal ini :

Instrumen :I'cs_§oll Ini:

a. Tidak Sesuai
b. Cukup Sesuai
c. Sesuai

d. Sangat Sesuai

| 1. Belum 'dapaf dngunnknn dan masih

memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3,/ Dapat digunakan dengan revisi sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi
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Validator/Penilai
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A.

LEMBAR VALIDASI TES

Petunjuk Umun
Lembar validasi ini digunakan untuk menilai dan mengetahui kelayakan
instrumen kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X pada materi sistem

persamaan linier tiga variabel

Petunjuk Pengisian Angket :
1. Mohon bapak/ibu membaca setiap pernyataan dengan teliti
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pemyataan dengan

memberikan tanda (V) dalam kolom penilaian dengan skala penilaian sebagai
berikut:

1 = Tidak Baik
2 = Cukup Baik
3 =Baik
4 = Sangat Baik
3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris

yang telah disediakan.

4. Sebelumnya peneliti mengucapkan terimakasih atas bantuan yang bapak/ibu

berikan

C. Tabel Pernyataan
Nama Validator : Exena  Yamaela
Instansi
Tanggal Validasi :
Skala Penilaian
No | Aspek Penilaian Indikator
1 2 3 4
a) Kesesuaian soal dengan indikator v
pencapaian
b) Materi yang ditanyakan sesuai dengan “
L. | Isilnstrumen kompetensi yang diukur
¢) Petunjuk pengerjaan soal tertera jelas v
d) Pertanyaan soal dapat dipahami oleh siswa /J
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Bahasa dan

Penulisan Soal

a) Bahasa yang digunakan pada soal sesuai
dengan kaidah penulisan

b) Kalimat pertanyaan tidak mengandung
penafsiran ganda

¢) Kalimat yang digunakan sederhana dan
dapat dimengerti oleh siswa

Simpulan Penilaian Secara Umum : (lingkarilah yang sesuai)

Kisi-kisi instrumen tes ini :

Kisi-kisi instrumen tes ini :

Tidak sesuai

2. Cukup sesuai
3
4

Sesuai

. Sangat sesuai

1. Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi

2. Dapat digunakan dengan revisi

® Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah .

Kritik dan Saran:
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Validator/Penilai
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Lampiran 7. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Satuan Pendidikan : SMA/MA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / Genap
Materi Pokok : Sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTYV)
Bentuk Soal : Uraian
Kompetensi Nomor | R.
Materi Aspek IKKMT Indikator soal
Dasar Soal K
Menyusun :
) Siswa mampu
sistem i
o menyatakan peristiwa
persamaan linier 1. Kemampuan ' o C3
. ‘ _ menyatakan kehidupan sehari-hari 1
tiga variabel dari
permasalahan dalam model
masalah :
matematika
konstektual
Siswa mampu
menyusun model
1. Kemampuan
menggambarkan,
menyatakan _
menuliskan, dan
. permasalahan o
Sistem mengevaluasi ide-ide
2. Kemampuan )
Menyelesaikan Persamaan menjelaskan matematis dalam 5 C3
Linier Tiga menyelesaikan
masalah ) langkah-langkah
konstektual Variabel 3. Kemampuan permasalahan
yang berkaitan membuat berkaitan dengan
. kehidupan sehari-hari
dengan sistem kesimpulan p ‘
persamaan linier serta menuliskan
tiga variabel kesimpulan jawaban
1. Kemampuan Siswa mampu
menyatakan menyusun model
permasalahan menggambarkan, ; C4
2. Kemampuan menuliskan, dan
menjelaskan mengevaluasi ide-ide
langkah-langkah | matematis dalam
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Kemampuan menyelesaikan
membuat permasalahan
kesimpulan berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari

serta menuliskan

kesimpulan jawaban

Siswa mampu

menyusun model
Kemampuan

menggambarkan,
menyatakan _

menuliskan, dan
permasalahan o

mengevaluasi ide-ide
Kemampuan )

_ matematis dalam C4

menjelaskan .

menyelesaikan
langkah-langkah

permasalahan
Kemampuan )

berkaitan dengan
membuat ' S

. kehidupan sehari-hari

kesimpulan

serta menuliskan

kesimpulan jawaban
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Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran

No. Soal Jawaban Skor
Siswa mampu membuat pemisalan variabel
Seorang pedagang buah akan memenuhi persediaan buah di Misalkan, x = harga satu keranjang buah jeruk
kiosnya. Berdasarkan penjualan sehari-hari ada tiga jenis buah . 3
y = harga satu keranjang buah mangga
k dicari oleh li, yaitu jeruk
yang banyak dicari oleh pembeli, yaitu jeruk, mangga, dan z = harga satu keranjang buah pisang
pisang. Pada hari pertama modal yang terkumpul sebesar -
Siswa mampu membuat persamaan
Rp.2.640.000,00 sehingga pedagang dapat membeli 3 keranjang ) 3
Hari pertama: 3x + 2y + 5z = Rp.2.640.000
buah jeruk, 2 keranjang buah mangga, dan 5 keranjang buah .
Siswa mampu membuat persamaan
pisang. Pada hari kedua pedagang memperoleh modal sebesar ) 3
1. Harikedua : x+ 3y + 2z = Rp.1.510.000
Rp.1.510.000,00 dan dapat membeli 1 keranjang buah jeruk, 3
‘ ‘ . Siswa mampu membuat persamaan
keranjang buah mangga, dan 2 keranjang buah pisang. 3
o Hari ketiga :4x + 5y + 3z = Rp.2.750.000
Sedangkan pada hari ketiga, dengan modal Rp.2.750.000,00
) i ) ) Siswa mampu menyusun sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV)
pedagang dapat membeli 4 keranjang buah jeruk, 5 keranjang
) ) ) 3x + 2y + 5z = 2.640.000 ..... (1)
buah mangga, dan 3 keranjang buah pisang. Bagaimana model 2
. . x+3y+2z = 1.510.000 ..... (2)
persamaan matematis dari permasalahan tersebut?
4x + 5y + 3z = 2.750.000 ..... (3)
Total Skor 15
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Joni akan membeli beberapa perabotan untuk mengisi bangunan
kos barunya, diantaranya yaitu lampu, kasur, dan lemari. Pada
minggu pertama Joni membeli 3 lampu, 2 kasur, dan 5 lemari
dengan harga Rp.2.640.000,00. Pada minggu kedua, Joni
membeli 1 lampu, 2 kasur, dan 2 lemari dengan harga
Rp.1.510.000,00. Sedangkan pada minggu ketiga, Joni membeli
4 lampu, 5 kasur dan 3 lemari dengan harga Rp.2.750.000,00.
Tentukan masing-masing harga lampu, kasur, dan lemari yang

dibeli Joni!

Siswa mampu membuat pemisalan variabel
Misalkan, x = harga satu lampu
y = harga satu kasur

z = harga satu lemari

Siswa mampu membuat persamaan

Hari pertama: 3x + 2y + 5z = Rp.2.640.000

Siswa mampu membuat persamaan

Hari kedua x+ 3y + 2z = Rp.1.510.000

Siswa mampu membuat persamaan

Hari ketiga :4x + 5y + 3z = Rp.2.750.000

Siswa mampu menemukan nilai variabel z
Eliminasi variabel x pada persaamaan (1) dan (2)
3x + 2y + 5z = 2.640.000 |x 1| 3x + 2y + 5z = 2.640.000
x+3y+2z=1510.000 |x3| 3x+9y+ 62z =4.530.000
-7y —z =-1.890.000 |x (-1)| —
7y + z = 1.890.000 ..... (4)
Eliminasi variabel x pada persamaan (2) dan (3)
x+3y+2z=1510.000 |x4| 4x+ 12y + 8z = 6.040.000
4x + 5y + 3z = 2.750.000 |x 1| 4x+ 5y + 3z = 2.750.000
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7y + 5z = 3.290.000 ..... (5)
Eliminasi variabel y pada persamaan (4) dan (5)
7y + z = 1.890.000
7y + 5z = 3.290.000
—4z = —1.4000.000

_ —1400.000

zZ = —4 = 350.000

Siswa mampu menemukan nilai variabel y
Subtitusi nilai z = 350.000 pada persamaan (5)
7y + 5z = 3.290.000
7y + 5(350.000) = 3.290.000
7y + 1.750.000 = 3.290.000

7y = 3.290.000 — 1.750.000

— 1340000 _ 550 000

Siswa mampu menemukan nilai variabel x
Subtitusi nilai y = 220.000 dan z = 350.000 pada persamaan (2)
x+3y+2z = 1.510.000
x + 3(220.000) + 2(350.000) = 1.510.000
x+ 660.000 + 700.000 = 1.510.000
x = 1.510.000 — 1.360.000
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x = 150.000

Siswa mampu melakukan pengecekan kembali dan menyimpulkan

jawaban
(1) 3x + 2y + 5z = 2.640.000

3(150.000) + 2(220.000) + 5(350.000) = 2.640.000
(2) x+3y+2z = 1.510.000

4
(150.000) + 3(220.000) + 2(350.000) = 1.510.000
(3) 4x + 5y + 3z = 2.750.000
4(150.000) + 5(220.000) + 3(350.000) = 2.750.000
Jadi, masing-masing harga lampu, kasur, dan lemari adalah
{150.000,220.000,350.000}
Total skor 25
Siswa mampu membuat pemisalan variabel
Jumlah vang Meli, Dina, dan Fatih adalah Rp.300.000,00. Uang . .
Misalkan, m = uang Meli )
Meli Rp.60.000,00 lebih banyak uang Dina ditambah dua kali )
d = uang Dina
uang Fatih. Selisih uang Dina dan Fatih adalah Rp.15.000,00.
' ' o f = uang Fatih
Tentukan masing-masing banyaknya uang Meli, Dina, dan
Fatih! Siswa mampu membuat persamaan 3
atih!

m+d + f = Rp.300.000
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Siswa mampu membuat persamaan

m = Rp.60.000 +d + 2f & m—d —2f = Rp.60.000

Siswa mampu membuat persamaan

d — f = Rp.15.000

Siswa mampu menyusun SPLTV

m+d+ f =2300.000...(1)

m—d —2f =60.000 ...... )
d— f =15.000...... 3)

Siswa mampu menemukan nilai variabel f
Eliminasi m pada persamaan (1) dan (2)
m+d+ f =300.000
m—d-—2f = 60.000
2d + 3f = 240.000 ..... (4)
Eliminasi d pada persamaan (3) dan (4)
d— f= 15.000 |x2| 2d—2f = 30.000
2d + 3f = 240.000 |x 1| 2d + 3f = 240.000

—5f = —210.000
f= ‘21_";’00 — 42.000
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Siswa mampu menemukan nilai variabel d
Subtitusi f = 42.000 pada persamaan (3)
d— f= 15.000
d —42.000 = 15.000

d = 15.000 + 42.000

d =57.000

Siswa mampu menemukan nilai variabel m
Subtitusi nilai f = 42.000 dan d = 57.000 pada persamaan (1)
m+d+ f =300.000
m + 57.000 + 42.000 = 300.000
m + 99.000 = 300.000
m = 300.000 — 99.000
m = 201.000

Siswa mampu melakukan pengecekan kembali dan menyimpulkan

jawaban

(1) m+d + f = Rp.300.000

(201.000) + (57.000) + (42.000) = Rp.300.000
(2) m —d — 2f = Rp.60.000

(201.000) — (57.000) — 2(42.000) = Rp.60.000
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3) d — f = Rp.15.000
(57.000) — (42.000) = Rp.15.000
Jadi, masing-masing uang Meli, Dina, dan Fatih adalah {Rp.201.000,
Rp.57.000, dan Rp.42.000}

Total Skor

30

Diketahui tiga bilangan memiliki rata-rata 12. Bilangan kedua
ditambah 18 sama dengan jumlah bilangan lainnya. Bilangan
ketiga sama dengan jumlah bilangan yang lain dikurangi 2.

Carilah ketiga bilangan tersebut !

Siswa mampu membuat pemisalan variabel
Misalkan, x = bilangan pertama
y = bilangan kedua

z = bilangan ketiga

Siswa mampu membuat persamaan

Rata-rata ketiga bilangan adalah 12.

X+y+z
3

x+y+z=36

=12

Siswa mampu membuat persamaan

Bilangan kedua ditambah 18 sama dengan jumlah bilangan lainnya.
y+18=x+2z

y—x—z=-18

x—y+z=18
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Siswa mampu membuat persamaan

Bilangan ketiga sama dengan jumlah bilangan yang lain dikurangi 2.

z=x+y—2
z—x—y=-2
x+y—z=2

Siswa mampu menyusun SPLTV
Sehinga, model matematikanya adalah
x+y+z=36..(1)
x—y+z=18..(2)

x+y—z=2 ..03)

Siswa mampu menemukan nilai variabel y

Eliminasi variabel x dan z pada persamaan (1) dan (2)

x+y+z=36
x—y+z=18
2y =18
y =9
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Siswa mampu menemukan nilai variabel z

Eliminasi variabel x dan y pada persamaan (1) dan (3)
x+y+z=36

x+y—z=2
2z =34
z=17

Siswa mampu menemukan nilai variabel x

Subtitusi nilai y = 9 dan nilai z = 17 pada persamaan (1)
x+y+z =36
x+9+17 =36

x4+ 26 = 36
x =36 —26
x =10
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Siswa mampu melakukan pengecekan kembali dan menyimpulkan
jawaban
(Hx+y+z=36

10+9+17 =36

2)x—y+z=18 4
10-9+17 =18
B)x+y—z=2
10+9-17=2
Jadi, ketiga bilangan tersebut adalah 10,9, 17.
30

Total Skor
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Lampiran 8. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS TULIS
SISWA

Mapel/Materi : Matematika/SPLTV

Waktu pengerjaan : 60 menit

Hari/Tanggal - 3 sssssssenussussessusesses

Madrasah 3l aseansssasessassncersensanssossossasassass

Petunjuk pengerjaan soal :
1. Sebelum mengerjakan soal, bacalah doa terlebih dahulu
2. Jawablah soal-soal berikut pada kolom jawaban yang telah disediakan
3. Kerjakan soal-soal dengan jujur dan percaya diri
4. Periksalah dengan teliti hasil kerjaan kalian sebelum dikumpulkan

No" Seorang pedagang buah akan memenuhi persediaan buah di kiosnya.
Berdasarkan penjualan sehari-hari ada tiga jenis buah yang banyak dicari oleh
pembeli, yaitu jeruk, mangga, dan pisang. Pada hari pertama modal yang terkumpul
sebesar Rp.2.640.000,00 Sehingga pedagang dapat membeli 3 keranjang buah
jeruk, 2 keranjang buah mangga, dan 5 keranjang buah pisang. Pada hari kedua
pedagang memperoleh modal sebesar Rp.1.510.000,00 dan dapat membeli 1
keranjang buah jeruk, 3 keranjang buah mangga, dan 2 keranjang buah pisang.
Sedangkan pada hari ketiga, dengan modal Rp.2.750.000,00 pedagang dapat
membeli 4 keranjang buah jeruk, 5 keranjang buah mangga, dan 3 keranjang buah
pisang. Bagaimana model persamaan matematis dari permasalahan tersebut?
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Berdasarkan pada soal
nomor 1, tentukan masing-
masing harga satu keranjang
buah jeruk, mangga, dan

pisang !

Jawaban:

93



NO.? Jumlah vang Meli, Dina, dan Fatih adalah Rp.300.000,00. Uang Meli
Rp.60.000,00 lebih banyak dari uang Dina ditambah dua kali vang Fatih. Selisih
vang Dina dan Fatih adalah Rp.15.000,00. Tentukan masing-masing banyaknya
vang Meli, Dina, dan Fatih !

Jawaban:
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NO.4

Diketahui tiga bilangan memiliki rata-rata 12. Bilangan
kedua ditambah 18 sama dengan jumlah bilangan lainnya.
Bilangan ketiga sama dengan jumlah bilangan yang lain
dikurangi 2. Carilah ketiga bilangan tersebut !

Jawaban:
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Lampiran 9. Nama-Nama Siswa

No.
Nama Siswa JK
Urut | Kode
1 S1 Abdo Nagis Rayaka Efandy L
2 S2 | Adheta Taruna Atmodiharjo L
3 S3 | Aisya Nawangwulan P
4 S4 | Al Fiana Nur Anisa P
5 S5 | Amrina Rhosyada P
6 S6 | Aulia Al Kalifi P
7 S7 | Camelia Mazida P
8 S8 | Danishwara Ansellya Putri P
9 S9 | Dea Nur Azizah P
10 S10 | Dzaki Fahmi Ailki L
11 S11 | Fadila Ainu Rohimah P
12 S12 | Faisa Lugyana Mahmuda P
13 S13 | Fatih Attabi' Zakaria L
14 S14 | Firdatus Sholikha P
15 S15 | Frenky Ade Catur Maretta L
16 S16 | Harva Bagus Nur Pangestu L
17 S17 | Iffatul Ilmi Sagita P
18 S18 | Jibal [lman Nafian L
19 S19 | Kharisya Putri P
20 S20 | Khusnul Khotimah P
21 S21 | M. Ainun Na'im L
22 S22 | Meli Anggraini P
23 S23 | Mezzaluna Izaamah P
24 S24 | Muhammad Dwi Reza L
25 S25 | Nadin Cahaya Aulia P
26 S26 | Nafisa Marcellinda P
27 S27 | Salsabilla Sesilia Putri P
28 S28 | Shirra Septarisa Dwitama P
29 S29 | Tsabita Wafda Nurona P
30 S30 | Yayang Tahzani Jannata Lilfirdaus L
31 S31 | Zaki Fadilah Azam L
32 S32 | Zhara Shahab P
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Lampiran 10. Hasil Angket Self-Efficacy Siswa

Kode | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | Total

S1 2 2 1 1 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 48

S2 2 |4 (1 (113 ]3| 4]°2 2 1 3 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 48

S3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 59

S4 2 |3 |44 3|4 3|43 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 75

S5 2 2 2 1 1 3| 3 1 3 1 2 2 3 2 1 1 1 1 3 3 2 2 3 3 2 50

S6 3 313|414 ]4)|3]|4]4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 90

S7 1 2 | 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 45

S8 3 3 13|43 3 13|43 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 80

S9 1 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 57

S10 | 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 2 2 4 4 4 1 4 1 1 4 4 3 1 4 65

S11 | 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 58

S12 | 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 63

S13 | 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 50

S14 | 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 56

S15 | 2 2 | 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 60

S16 | 2 2 2 2 1 2 1] 4] 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 4 2 3 2 1 59
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44

45

51

60

58

55

43

58

54

51

53

50

66

68

77

61

S17

S18

S19

S20

S21

S22

S23

S24

S25

S26

S27

S28

S29

S30

S31

S32
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Lampiran 11. Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Responden | S 1 S2 S 3 S 4 | Total
R 1 15 14 11 11 51
R 2 12 17 11 11 51
R 3 15 23 14 14 66
R 4 15 25 18 14 72
R 5 12 21 11 11 55
R 6 15 25 26 26 92
R 7 12 17 11 11 51
R 8 15 21 30 30 96
R 9 15 25 11 11 62
R_10 15 21 11 14 61
R 11 12 25 14 11 62
R 12 15 23 20 14 72
R 13 15 25 11 11 62
R 14 15 23 14 14 66
R 15 15 25 18 14 72
R 16 15 25 14 11 65
R 17 12 21 11 11 55
R 18 15 17 11 14 57
R 19 15 25 11 11 62
R_20 15 25 18 14 72
R 21 15 25 14 11 65
R 22 15 25 14 11 65
R 23 12 18 12 11 53
R 24 15 23 14 14 66
R 25 15 21 11 11 58
R 26 12 21 11 14 58
R_27 15 14 14 14 57
R 28 12 14 9 11 46
R_29 15 17 30 14 76
R 30 15 25 20 22 82
R 31 12 25 26 22 85
R 32 15 25 22 14 76
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Lampiran 12. Hasil Validasi Angket

Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir Butir

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Total

Butir Pearson 1 .634° 002 .140 .177 .325 447 211 104 242 141 138 .392° .303 .492° 416" .096 .341 .162 .061 .470° .483" 273 .138 .604° .548"
1 Correlation i i i i i

Sig. (2- .000 .992 446 .331 .070 .010 .247 571 .182 .440 .451 .027 .092 .004 .018 .601 .056 .375 .739 .007 .005 .131 .450 .000 .001

tailed)

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Butir Pearson 634" 1 .047 184 126 .566° .513" 441" -062 .287 .196 .467° .139 .510° .341 .318 -.029 .480° .047 -150 .249 .328 -.073 .124 463" .498"
2 Correlation i i i ’ i i i

Sig. (2- .000 797 314 492 .001 .003 .011 .738 .112 .282 .007 .448 .003 .056 .076 .876 .005 .800 .412 .169 .067 .691 .499 .008 .004

tailed)

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Butir Pearson .002 .047 1 .686° .554" .146 .084 -013 .248 .519° 555" .033 .266 .053 .185 .254 .465° .050 .252 .196 .290 .174 -165 .237 .024 .450"
3 Correlation ’ ’ i ’ !

Sig. (2- 992 797 .000 .001 425 .647 .945 171 .002 .001 .859 .141 773 .311 .161 .007 .786 .164 .281 .107 .340 .365 .191 .895 .010

tailed)

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Butir Pearson 140 184 .686° 1 753" 174 070 .327 259 .747° 553" 317 .321 .195 .382" 461" 666" .326 .339 .306 .369° .358" .117 .421° 362" .711"
4 Correlation i ) ! ’ i i

Sig. (2- 446 314 .000 .000 .341 .705 .067 .152 .000 .001 .078 .073 .285 .031 .008 .000 .069 .058 .089 .038 .044 .523 .017 .042 .000

tailed)

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
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Butir Pearson .604" 463" .024 .362° .270 .420° .489" 403" -009 .338 .096 .266 .185 .432° 616" .593" .216 .613" .038 .177 .495 .623" .335 .409 1 .6727
25 Correlation
Sig. (2- .000 .008 .895 .042 .134 .017 .005 .022 .961 .058 .600 .141 .311 .014 .000 .000 .235 .000 .835 .332 .004 .000 .061 .020 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Total Pearson 548" 498" 450" .711° 553" 555" 474" 487" .436° .735 .649° 465 548" 554" 739" 732" 471" 526" .462° 444" 709" 777" .365 578 .672 1
Correlation
Sig. (2- .001 .004 .010 .000 .001 .001 .006 .005 .013 .000 .000 .007 .001 .001 .000 .000 .007 .002 .008 .011 .000 .000 .040 .001 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

105



Lampiran 13. Hasil Validasi Instrumen Tes

Responden S1 S 2 S 3 S 4 Total
R 1 15 14 11 11 51
R 2 12 17 11 11 51
R 3 15 23 14 14 66
R 4 15 25 18 14 72
R 5 12 21 11 11 55
R 6 15 25 26 26 92
R 7 12 17 11 11 51
R 8 15 21 30 30 96
R 9 15 25 11 11 62
R 10 15 21 11 14 61
R 11 12 25 14 11 62
R 12 15 23 20 14 72
R 13 15 25 11 11 62
R 14 15 23 14 14 66
R 15 15 25 18 14 72
R 16 15 25 14 11 65
R 17 12 21 11 11 55
R 18 15 17 11 14 57
R 19 15 25 11 11 62
R 20 15 25 18 14 72
R 21 15 25 14 11 65
R 22 15 25 14 11 65
R 23 12 18 12 11 53
R 24 15 23 14 14 66
R 25 15 21 11 11 58
R 26 12 21 11 14 58
R 27 15 14 14 14 57
R 28 12 14 9 11 46
R 29 15 17 30 14 76
R 30 15 25 20 22 82
R 31 12 25 26 22 85
R 32 15 25 22 14 76

R hitung 0.4245503 | 0.5544856 | 0.904788 | 0.8514275

R tabel 0.361 0.361 0.361 0.361

Ket \% V \Y/ V
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Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

a. Reliabilitas Angket

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of ltems

911 .907 25

b. Reliabilitas Tes

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
746 .816 4
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Lampiran 15. Hasil Uji Prasyarat

Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kemampuan Unstandardized
Self Efficacy Komunikasi Residual
N 32 32 32
Normal Parameters®P Mean 58.00 63.91 .0000000
Std. Deviation 10.860 11.963 5.12000733
Most Extreme Differences Absolute .146 151 142
Positive 146 .151 .086
Negative -.084 -.091 -.142
Test Statistic .146 151 142
Asymp. Sig. (2-tailed) .082¢ .061¢ .099¢
Uji linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df  Square F Sig.
Kemampuan Komunikasi Between (Combined) 4286.719 20 214.336  15.718 .000
* Self Efficacy Groups Linearity 3624.070 1 3624.070 265.765 .000
Deviation from Linearity 662.649 19 34.876 2.558 .057
Within Groups 150.000 11 13.636
Total 4436.719 31
Uji heteroskedastisitas
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.397 2.844 -.491 .627
Self Efficacy .094 .048 .335 1.948 .061

a. Dependent Variable: ABS_Res
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Lampiran 16. Uji Korelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .9042 817 .811 5.205

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy

b. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi
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Lampiran 17. Uji Regresi

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.160 5.077 1.213 234
Self Efficacy .996 .086 .904 11.567 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Komunikasi
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Lampiran 18. Pengerjaan Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
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Lampiran 19. Pengerjaan Angket Self-Efficacy
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Lampiran 20. Dokumentasi

Siswa mengerjakan tes kemampuan

Peneliti menjelaskan sedikit maksut dari komunikasi matematis dan angket self-efficacy
soal-soal yang diberikan
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